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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Peran Komunitas Sisi Buku dalam Mempromosikan 

Literasi Bagi Masyarakat di Kota Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana peran Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan 

literasi kepada masyarakat dan apa kendala serta upaya yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 7 (tujuh) 

orang yang terdiri dari 1 (satu) orang pengelola Komunitas Sisi Buku dan 6 

(enam) orang peserta kegiatan literasi yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Komunitas Sisi Buku dalam 

mempromosikan literasi dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti diskusi 

buku, review buku, kampanye literasi, serta pemanfaatan media sosial. Selain itu, 

komunitas juga berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, 

menstimulasi inovasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, serta 

mendorong minat membaca dan belajar masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut 

memberikan dampak positif berupa peningkatan keaktifan masyarakat dalam 

kegiatan literasi, kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran akan pentingnya 

literasi. Namun demikian, dalam pelaksanaannya Komunitas Sisi Buku 

menghadapi beberapa kendala, di antaranya rendahnya partisipasi awal 

masyarakat, keterbatasan jangkauan publikasi, serta keterbatasan fasilitas dan 

sumber daya. Untuk mengatasi kendala tersebut, komunitas melakukan berbagai 

upaya, seperti meningkatkan promosi melalui media sosial, menciptakan suasana 

kegiatan yang lebih menarik, serta menjalin kerja sama dengan berbagai pihak. 

 

Kata kunci: Komunitas Sisi Buku,Promosi Literasi, Minat Baca, Masyarakat 

Kota Banda Aceh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia Peran adalah sesuatu yang jadi 

bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya hal atau 

peristiwa.
1
 Menurut Rivai bahwasanya peran adalah sebuah perilaku yang diatur 

dan diharapkan oleh seseorang dalam posisi tertentu. Adapun pendapat lain 

mengatakan peran adalah sebuah kumpulan perilaku yang dihubungkan dengan 

jabatan atau kedudukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa peran adalah aktifitas 

yang dilakukan oleh seseorang atau sekumpulan orang untuk menghasilkan suatu 

perubahan yang diinginkan masyarakat berdasarkan kedudukan atau jabatan yang 

dimiliki seseorang atau sekumpulan orang tersebut.
2
 

Literasi dan komunitas baca memiliki hubungan yang erat serta saling 

memengaruhi. Literasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, meliputi kemampuan membaca, menulis, dan berbicara. 

Sementara itu, komunitas baca adalah kumpulan individu yang memiliki minat 

dan kecintaan yang sama terhadap kegiatan membaca dan literasi. Di sisi lain, 

komunitas baca berfungsi sebagai wadah bagi individu untuk berkumpul, 

berinteraksi, serta berbagi minat dan kecintaan terhadap membaca. Keberadaan 

komunitas ini memfasilitasi interaksi antarindividu yang memiliki kesamaan 

                                                           
1
 Poerwadarminto, ‘Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka), h. 735’, 

1984. 
2
 Ahmad Ulil Albab, Peranan Kuliah Kerja Nyata Sebagai Wujud Pengabdian Kepada 

Masyarakat Di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi Kasus IAIN Salatiga KKN 2021) Dalam Dalam 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume. 1., No. 1., h. 42.‟, 2021. 



2 

 

 

 

minat, sehingga dapat membantu memperluas wawasan serta memperdalam 

pengetahuan anggotanya. Selain itu, komunitas baca juga menyelenggarakan 

berbagai program kegiatan, seperti klub buku, diskusi bacaan, dan kegiatan 

literasi lainnya.3 

Promosi literasi bertujuan untuk meningkatkan akses serta partisipasi 

masyarakat dalam pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat. Melalui 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan, promosi literasi mendorong minat 

masyarakat untuk membaca, menulis, serta mengasah keterampilan literasi 

lainnya, sehingga dapat meningkatkan kualitas diri dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan minat baca, tetapi juga 

berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan serta 

mendorong masyarakat untuk aktif dalam kegiatan membaca dan menulis. 

Dengan menitikberatkan pada tujuan pendidikan literasi, berbagai aktivitas ini 

diharapkan mampu meningkatkan tingkat literasi, memperluas akses terhadap 

pengetahuan, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, serta membantu individu 

dalam mengembangkan potensi terbaiknya, baik dalam aspek kehidupan pribadi, 

akademis, maupun profesional. Pada akhirnya, diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk sosial, budaya, dan ekonomi.
4
 

Komunitas adalah kelompok sosial yang terdiri dari beberapa organisme 

yang berbagi lingkungan, biasanya memiliki ketertarikan dan tempat tinggal yang 

                                                           
3
 Asmamaw alemayehu shelemo, „Membangun Komunitas Baca Dan Literasi Melalui 

Perpustakaan‟, Nucl. Phys., 13.1 (2023), pp. 104–16. 
4
 Oktaviani, Zikrayanti, „Strategi Promosi Literasi Melalui Wisata Pantai‟, 03.1 (2024), 

pp. 63–69. 
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sama. Dalam hal manusia, komunitas dapat memiliki maksud, kepercayaan, 

sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko, dan berbagai kondisi lainnya yang 

serupa. Komunitas, yang berarti "kesamaan" dalam bahasa Latin, berasal dari kata 

communis, yang berarti "sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak orang." 

Dalam Mansyur, Mac Iver mengatakan komunitas dapat didefinisikan sebagai 

paguyuban atau persekutuan hidup, dan dianggap sebagai suatu wilayah 

masyarakat yang memiliki berbagai tingkat pertalian kelompok sosial satu sama 

lain.
5
 

Pemberdayaan komunitas bertujuan untuk menghasilkan perubahan sosial 

yang akan menghasilkan masyarakat yang berdaya. Masyarakat diharapkan 

mampu mengakses kekuasaan, pengetahuan, serta keterampilan yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, baik yang bersifat kemampuan untuk 

menyampaikan aspirasi, partisipasi aktif dalam kegiatan fisik maupun sosial. Hal 

ini meliputi peningkatan kepercayaan diri, sosial, serta kemandirian dalam 

menjalankan tugas-tugas sehari-hari. Sejalan dengan pernyataan A. Priyatna, 

pemberdayaan dapat dipahami sebagai suatu proses yang pada intinya mengarah 

pada terciptanya “perubahan”. Untuk mencapai tujuan tersebut, komunitas 

biasanya menyelenggarakan beragam kegiatan pemberdayaan, seperti komunitas 

baca, komunitas literasi, diskusi, dan komunitas kumpulan seni. Salah satu 

kegiatan pemberdayaan literasi masyarakat berbasis komunitas adalah komunitas 

baca. Komunitas baca adalah kegiatan yang berlangsung dengan cara berkumpul 

                                                           
5
 Syarifah Hudhriah and others, „Peran Komunikasi Virtual Sebagai Metode Pembelajaran 

Jarak Jauh‟, AKSIOMA : Jurnal Sains Ekonomi Dan Edukasi, 1.5 (2024), pp. 231–42, 

doi:10.62335/3wz2nc74. 
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di satu tempat dan membahas, membedah, dan me-review buku. Buku-buku yang 

digunakan biasanya karya bebas, baik sastra ataupun tema-tema tertentu.
6
 

Salah satu komunitas literasi yang mempromosikan literasi di kalangan 

masyarakat Kota Banda Aceh adalah Komunitas Sisi Buku. Komunitas ini telah 

berdiri sejak tahun 2023. Terbentuknya Komunitas Sisi Buku dilatarbelakangi 

oleh keprihatinan pendirinya, yaitu Maulana Ikhsan, terhadap rendahnya 

pemahaman masyarakat dalam memaknai bacaan. Tujuan utama didirikannya 

komunitas ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan minat baca masyarakat 

agar lebih dekat dengan buku. Secara ideal, Komunitas Sisi Buku berperan 

sebagai fasilitator, motivator, dan agen pemberdayaan masyarakat dalam 

meningkatkan literasi. Komunitas ini tidak hanya menyediakan akses terhadap 

bahan bacaan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat serta 

membentuk budaya literasi yang berkelanjutan. Per Januari 2025, Komunitas Sisi 

Buku telah memiliki 67 anggota terdaftar. Namun, jumlah anggota yang konsisten 

hadir dalam setiap kegiatan berkisar antara 10–15 orang. Untuk menjadi anggota 

komunitas ini, tidak terdapat kriteria khusus. Artinya, Komunitas Sisi Buku 

terbuka untuk seluruh kalangan masyarakat, mulai dari pelajar, mahasiswa, 

pekerja, hingga masyarakat umum yang memiliki ketertarikan pada dunia literasi. 

Partisipasi dalam kegiatan Komunitas Sisi Buku diharapkan dapat mendorong 

anggota untuk semakin berminat terhadap bahan bacaan serta mampu 

mengembangkan daya kritis dan imajinasi melalui diskusi. Keunikan komunitas 

                                                           
6
 Yanuar Yoga Prasetyawan Alia Wahyu Adhimi, „Peran Komunitas Ruang Literasi 

Juwana Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Langgen Kecamatan Juwana‟, Jurnal 

Ilmu Perpustakaan,8.3(2019),pp.217–26 

<https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/26846>. 
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ini terletak pada fokus kegiatan yang mengkolaborasikan diskusi buku dengan 

pengembangan kreativitas, seperti sesi review buku, latihan menulis kreatif, dan 

bedah buku. Selain itu, Komunitas Sisi Buku memberikan ruang bagi anggota 

untuk berdiskusi, bertukar cerita, dan menyampaikan gagasan terkait bacaan 

dalam suasana yang inklusif. Komunitas Sisi Buku memiliki motto "Membaca 

untuk Semua". Kegiatan komunitas ini dilaksanakan secara rutin setiap hari 

Minggu dari pukul 16.00 WIB sampai 18.00 WIB di berbagai lokasi, seperti. 

Pustaka Caffe, Lapangan Tugu Universitas Syiah Kuala (USK), Sophie's Sunset 

Library, Ar Kupi, serta beberapa kedai kopi lainnya yang menjadi tempat 

pelaksanaan kegiatan literasi.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada Januari 2025 

dengan Maulana Ikhsan selaku ketua Komunitas Sisi Buku, beliau 

mengemukakan bahwa anggota yang bergabung termotivasi untuk mengikuti 

diskusi buku, melakukan review buku, serta antusias berbagi pemahaman dan 

pengalaman terkait bacaan yang telah mereka baca. Hal ini membuat anggota 

semakin dekat dengan bahan bacaan serta daya kritis mereka. Ketua juga 

menyatakan bahwa seluruh anggota yang datang memiliki ketertarikan terhadap 

dunia literasi dan bersemangat untuk mengeksplorasi "sisi lain" dari setiap buku. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Maulana Ikhsan, komunitas ini sudah 

melakukan promosi melalui media sosial seperti Instagram dan mulai banyak 

yang tertarik untuk bergabung. 
8
 

                                                           
7
 Tim Sisi Buku Maulana Ikhsan, „Wawancara‟, Banda Aceh 15 Januari 2025. 

8
 Ibid. 
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Namun, berdasarkan observasi awal peneliti dalam kegiatan review buku, 

ditemukan bahwa terdapat anggota yang merasa enggan untuk mereview buku dan 

terlihat pasif dalam diskusi. Selain itu, beberapa anggota yang ditunjuk untuk 

mereview buku memilih untuk diam. Jumlah anggota yang datang juga terlihat 

tidak mengalami peningkatan yang signifikan. peneliti menemukan bahwa 

Komunitas Sisi Buku serius dan konsisten dalam melakukan kegiatan literasi.
9
 

Pada hasil observasi yang peneliti temukan ketika mengikuti 4 kali sesi bersama 

Komunitas Sisi Buku, partisipasi aktif anggota terlihat masih rendah. Selama 

observasi awal, peneliti melihat bahwa anggota atau peserta yang hadir secara 

konsisten selalu orang yang sama, yakni berkisar 10–15 orang dari total 67 

anggota terdaftar. 

Oleh karena itu, berdasarkan temuan awal di atas, maka peneliti merasa 

terdorong untuk melanjutkan penelitian yang lebih mendalam mengenai “Peran 

Komunitas Sisi Buku dalam Mempromosikan Literasi Bagi Masyarakat di Kota 

Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Peran Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan 

literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh? 

2. Apa kendala dan upaya yang dihadapi Komunitas Sisi Buku dalam 

mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh? 

 

                                                           
9
 „Hasil Observasi , Banda Aceh 15 Januari 2025, 23 Februari 2025, 9 Maret 2025.‟ 
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C. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk menganalisis Peran Komunitas Sisi Buku dalam  mempromosikan 

literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk menganalisis apa kendala dan upaya yang dihadapi Komunitas 

Sisi Buku dalam  mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota 

Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagaimana dijabarkan berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 

pengetahuan dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya 

yang berkaitan dengan peran komunitas literasi dalam upaya promosi dan 

pengembangan budaya literasi masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi acuan bagi pengembangan teori dan kajian akademik tentang 

strategi pemberdayaan literasi berbasis komunitas di tingkat lokal, 

terutama dalam konteks peningkatan minat baca dan literasi masyarakat 

perkotaan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Komunitas Sisi Buku, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan refleksi dan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan 

promosi literasi yang telah dilakukan. Selain itu, penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan program 

literasi yang lebih inovatif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat di Kota Banda Aceh. 

b. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya literasi dalam kehidupan sehari-hari, 

serta mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai 

kegiatan literasi yang diinisiasi oleh Komunitas Sisi Buku. 

c. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Pendidikan, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan dan program kerja sama dengan 

komunitas literasi untuk memperkuat budaya membaca, 

meningkatkan literasi, serta mendukung pembangunan sumber 

daya manusia yang berpengetahuan di Banda Aceh. 

d. Bagi Pustakawan dan Akademisi, penelitian ini dapat menjadi 

referensi empiris mengenai praktik kolaborasi antara komunitas 

literasi dengan lembaga informasi dalam kegiatan promosi literasi 

masyarakat. Selain itu, hasilnya dapat menjadi rujukan dalam 

penelitian lanjutan terkait model promosi literasi berbasis 

komunitas. 

E. Penjelasan Istilah  
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Guna mencegah terjadinya salah interpretasi terhadap penelitian ini,maka 

penulis akan menguraikan sejumlah terminologi yang digunakan dalam 

penelitian ini, meliputi: 

 

1. Peran 

Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap 

sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran.
10

 Peran terdiri 

atas harapan-harapan yang melekat pada ciri-ciri perilaku tertentu yang 

seharusnya dilaksanakan oleh sesorang yang menduduki posisi atau status 

sosial tertentu dalam masyarakat. Setiap peran memiliki tugas-tugas 

tertentu yang harus dilaksanakan oleh pengemban peran. Pendapat lain 

dalam buku sosiologi suatu pengantar bahwa “Peranan adalah suatu 

prilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki 

status tertentu”.
11

 

Peran komunitas semakin krusial dalam mendukung peningkatan 

kemampuan literasi bahasa Indonesia. Komunitas tidak hanya berperan 

sebagai penyedia ruang dan akses bacaan, tetapi juga sebagai fasilitator 

pembelajaran yang aktif . Melalui berbagai program dan layanan literasi, 

                                                           
10

 Ihsan Sanjaya Titon Srihardian, Susanto August Satria, M. Romi Bahtiar, Haryono and 

Akbar, „“Peran Stakeholders Dalam Pemberdayaan Masyarakat Disabilitas Dan Pelestarian 

Lingkungan Melalui Inovasi Sosial Di Daerah (Studi Pada Pengembangan Program Inovasi 

Pertadaya Terhadap Pelestarian Lingkungan Di Banjarmasin, Kalimantan Selatan), Volume 6, 

Nom‟, 2022. 
11

 Mutiawanthi, „Tantangan “Role”/ Peran Yang Dihadapi Oleh Mantan Perawat Ij-Epa 

Setelah Kembali Ke Indonesia, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol. 4, No. 2, Jakarta 

Selatan. 107‟, 2019. 
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seperti penyediaan akses terhadap bahan bacaan yang bermutu, 

penyelenggaraan kegiatan literasi, dan pemanfaatan teknologi informasi, 

komunitas dapat mendorong minat baca dan kemampuan literasi 

masyarakat. Selain itu, komunitas juga berperan dalam mengembangkan 

kurikulum literasi yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

zaman. Dengan demikian, komunitas berkontribusi langsung dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung.
12

  

Adapun yang dimaksud dengan peran dalam penelitian ini adalah 

fungsi atau kontribusi yang dijalankan oleh Komunitas Sisi Buku dalam 

mendukung literasi masyarakat di Kota Banda Aceh, yang mencakup 

upaya memfasilitasi akses terhadap informasi, menyelenggarakan berbagai 

kegiatan literasi, serta membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya 

literasi. 

2. Komunitas Sisi Buku 

Menurut Ritonga, Fajar Utama dkk., komunitas dipahami sebagai 

sekelompok individu yang tinggal di suatu wilayah tertentu dan menjalin 

interaksi satu sama lain. Selain itu, komunitas juga merujuk pada kelompok 

yang memiliki kesamaan karakteristik sosial yang menjadi identitas 

keanggotaannya, seperti kesamaan pekerjaan, tempat tinggal, maupun minat 

atau hobi. Contohnya dapat dilihat pada kelompok petani atau komunitas 

pendukung sepak bola. Adapun pembentukan komunitas bertujuan untuk saling 

                                                           
12

 Muhammad Iqbal, Ismawirna, and Ristawati, „Peran Pustakawan Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Literasi Bahasa Indonesia Bagi Siswa MIN I Dan MTsN I Kota Banda Aceh‟, 

Seulanga, 3.1 (2024), pp. 8–9. 
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bekerja sama dan mendukung antaranggota dalam mencapai tujuan bersama 

yang telah disepakati sebelumnya.
13

 

Komunitas merupakan sekelompok individu yang saling berinteraksi 

dan memiliki kesamaan minat, hobi, atau kepentingan tertentu. Dalam sebuah 

komunitas, umumnya terbentuk ikatan emosional antaranggota yang dikenal 

sebagai sense of community. Komunitas dibentuk dengan tujuan tertentu yang 

ingin dicapai bersama. Dalam mencapai tujuan tersebut, diperlukan upaya 

pengembangan yang berkelanjutan. Setiap komunitas memiliki kekuatan, 

kelemahan, kebutuhan, serta peluang. Oleh karena itu, mengidentifikasi 

berbagai aspek tersebut menjadi langkah awal yang penting dalam menyusun 

perencanaan kegiatan yang efektif dan tepat sasaran.
14

 

Adapun yang dimaksud dengan komunitas dalam penelitian ini adalah 

sekumpulan individu yang memiliki tujuan, minat, atau kepedulian yang sama 

dan saling berinteraksi secara teratur untuk mencapai tujuan bersama. 

Komunitas dapat terbentuk secara formal maupun informal, baik di lingkungan 

fisik maupun digital. Dalam konteks penelitian ini, komunitas yang dimaksud 

adalah Komunitas Sisi Buku, yaitu sebuah komunitas literasi di Kota Banda 

Aceh yang dibentuk oleh Maulana Ikhsan pada tahun 2023 sebagai wadah bagi 

masyarakat untuk berdiskusi, bertukar cerita, serta berbagi pengalaman terkait 

berbagai bacaan. Berdasarkan Teori Partisipasi Masyarakat Cohen & Uphoff 

(1977), Komunitas Sisi Buku berperan sebagai fasilitator yang mendorong 

                                                           
13

 Hudhriah and others, „Peran Komunikasi Virtual Sebagai Metode Pembelajaran Jarak 

Jauh‟. 
14

 Muh Fitrah Ramadhaan Umar, „Sense of Community Pada Komunitas Yourraisa 

Surabaya‟, 2016. 
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keterlibatan aktif anggota dalam tahap pengambilan keputusan, pelaksanaan, 

pemanfaatan hasil, hingga evaluasi kegiatan literasi.Melalui keberadaannya, 

Komunitas Sisi Buku mampu memperkuat rasa kebersamaan, membangun 

jejaring sosial, serta menjadi sarana dalam pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan literasi bagi masyarakat. 

3. Promosi Literasi 

Promosi literasi dapat dipahami sebagai suatu proses komunikasi strategis 

yang dilakukan oleh lembaga-lembaga literasi, seperti komunitas baca, maupun 

taman bacaan masyarakat, dalam rangka memperkenalkan dan menumbuhkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya literasi. Kegiatan ini tidak hanya 

ditujukan bagi individu yang telah aktif dalam aktivitas literasi, tetapi juga 

menyasar masyarakat yang belum terlibat secara langsung. Tujuan utama 

promosi literasi adalah meningkatkan minat, partisipasi, dan motivasi 

masyarakat dalam kegiatan membaca serta pembelajaran sepanjang hayat guna 

mendukung pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

kompetitif.15 

Promosi literasi merupakan upaya terstruktur untuk mengenalkan dan 

mendiseminasikan informasi mengenai keberadaan serta fungsi komunitas baca 

kepada masyarakat, sekaligus mendorong mereka agar memanfaatkannya 

sebagai sarana peningkatan kemampuan literasi. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui berbagai strategi, antara lain menyampaikan informasi kepada 

masyarakat secara langsung, penyebaran informasi melalui media sosial. 

                                                           
15

 Fakultas Adab, D A N Humaniora, and Universitas Islam Negeri Ar-raniry, ‘( 
Studi Pembelajaran Pada Sophie ’ s Sunset Library ) SKRIPSI’, 2023. 
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Melalui kedua pendekatan tersebut, promosi literasi bertujuan memperluas 

jangkauan informasi, meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

literasi.
16

 

Adapun yang dimaksud dengan Promosi literasi dalam penelitian ini 

merujuk pada upaya komunikasi yang dirancang secara strategis oleh komunitas 

literasi untuk memperkenalkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya kegiatan membaca. Kegiatan ini dilakukan melalui 

penyampaian informasi secara langsung maupun melalui media sosial, dengan 

tujuan menarik minat dan mendorong partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

literasi. Melalui promosi ini, diharapkan masyarakat semakin memahami manfaat 

literasi dan terdorong untuk terlibat dalam proses belajar sepanjang hayat. 

4. Masyarakat di Kota Banda Aceh 

Masyarakat merupakan sekumpulan individu yang hidup bersama dan 

saling berinteraksi dalam suatu lingkungan sosial, yang ditandai oleh adanya 

hubungan sosial, perubahan sosial, serta rasa kebersamaan. Secara etimologis, 

istilah society berasal dari bahasa Latin socius yang berarti kawan, sedangkan 

kata masyarakat berasal dari bahasa Arab syaraka yang bermakna turut serta 

atau berpartisipasi. Menurut Émile Durkheim (dalam Soleman B. Taneko), 

masyarakat dipandang sebagai realitas objektif yang berdiri sendiri, terlepas 

dari individu-individu yang menjadi anggotanya. Masyarakat merupakan 

sekumpulan manusia yang hidup bersama dalam jangka waktu yang cukup 

                                                           
16

 Cindy Wahyuningrum and others, „Peningkatan Literasi Masyarakat Melalui Pojok 

Baca Di Balai Desa Umbulrejo‟, Al-Ijtimā: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 3.1 (2022), 

pp. 1–11, doi:10.53515/aijpkm.v3i1.47. 
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lama, memiliki kesadaran sebagai suatu kesatuan, serta membentuk suatu 

sistem kehidupan bersama.
17

 

Peran masyarakat memiliki cakupan yang luas dalam kehidupan sosial. 

Para ahli berpendapat bahwa partisipasi atau peran masyarakat pada dasarnya 

tercermin melalui sikap dan perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat. 

Meskipun demikian, batasan mengenai konsep tersebut tidak selalu 

dirumuskan secara jelas. Peran masyarakat cenderung lebih mudah dipahami, 

dirasakan, dan diimplementasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari, namun 

relatif sulit untuk dijelaskan secara rinci dalam bentuk definisi yang bersifat 

konseptual.
18

 

Adapun yang dimaksud dengan masyarakat dalam penelitian ini ialah 

sekelompok individu yang hidup dan berinteraksi dalam suatu wilayah dengan 

nilai, norma, serta budaya bersama. Dalam konteks penelitian ini, masyarakat 

Kota Banda Aceh merupakan pihak yang berperan aktif dalam kegiatan literasi 

informasi oleh Komunitas Sisi Buku, baik sebagai peserta, pengguna informasi, 

maupun pengembang pengetahuan. 

                                                           
17

 Ramayani Yusuf, Heny Hendawati, and Lili Adi Wibowo, „Pengaruh Konten 

Pemasaran Shoppe Terhadap Pembelian Pelanggan‟, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan IImu 

Sosial, 1.2 (2020), pp. 506–15, doi:10.38035/JMPIS. 
18

 Yusuf, Hendawati, and Wibowo, „Pengaruh Konten Pemasaran Shoppe Terhadap 

Pembelian Pelanggan‟. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Ditinjau dari beberapa kajian literatur yang ditemukan oleh penulis, belum 

ada kajian literatur yang secara spesifik membahas mengenai topik Peran 

Komunitas Sisi Buku dalam Mempromosikan Literasi bagi Masyarakat di Kota 

Banda Aceh. Tetapi terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas 

mengenai komunitas literasi dan pengembangan literasi di masyarakat. Di 

antaranya yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nita Andriani, Rina Yuliana, dan 

Ade Anggraini Kartika Devi pada tahun 2024 dengan judul “Analisis Peran 

Komunitas Baca Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peranan Komunitas Baca terhadap 

kemampuan membaca permulaan di SD Negeri Singapadu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan Komunitas Baca, peserta didik 

dibimbing melalui tiga tahapan, yaitu tahap pembiasaan, tahap kegiatan inti, dan 

tahap evaluasi. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa Komunitas Baca 

berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik. 

Hal ini ditunjukkan melalui adanya peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

mengenal huruf, suku kata, kata, hingga kalimat.
19

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lia Safrina, Badriah, Meta 

Maulina, Nadia Intan Syafira, Ely Dayant, dan Teuku Muhammad Zikri pada 
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 Nita Andriani and others, „MOTEKAR: Jurnal Multidisiplin Teknologi Dan Arsitektur 

Analisis Peranan Komunitas Baca Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan‟.  
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tahun 2024 dengan judul “Peran Komunitas Pojok Baca Dalam Meningkatkan 

Literasi Anak Di Taman Belajar Anak Al-Mu‟arif”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan literasi membaca melalui 

pembangunan pojok baca bagi anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai peran pojok baca dalam 

meningkatkan literasi membaca anak di Taman Belajar Anak Al-Mu‟arif, dapat 

disimpulkan bahwa pojok baca mampu meningkatkan literasi membaca siswa 

sekolah dasar.
20

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zein Hanni Pradana, Muhammad 

Panji Kusuma Praja, Indah Permatasari, Abdul Fatah Amrulloh, Galuh Dwi 

Azzahra, dan Febrianti Dwisetyarini pada tahun 2024 berjudul “Klub Detektif 

Buku: Meningkatkan Minat Baca Anak Melalui Pendekatan Komunitas Berbasis 

Masyarakat”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca anak 

melalui pembentukan klub literasi, penyediaan perpustakaan mini, serta kegiatan 

interaktif seperti membaca bersama, diskusi buku, dan pemanfaatan aplikasi buku 

digital. Program ini dilaksanakan selama tiga bulan di Desa Karanggintung 

dengan melibatkan 50 anak usia 6–12 tahun, orang tua, dan masyarakat setempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tersebut efektif dalam 

meningkatkan minat baca anak melalui berbagai kegiatan yang telah dirancang, 

dengan keterlibatan aktif anak-anak, orang tua, dan masyarakat selama 

pelaksanaan program.
21

 

                                                           
20

 Lia Safrina and others, „Peran Pojok Baca Dalam Meningkatkan Literasi Anak Di 

Taman Belajar Anak Al- Mu ‟ Arif‟, : : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3.1 (2024), pp. 1–11. 
21

 Soraya Dkk Gigentika, „Jurnal Abdi Insani‟, Jurnal Abdi Insani, 9.September (2021), 

pp. 1125–34. 
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Dari ketiga penelitian terdahulu di atas, terdapat kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama 

membahas peran kegiatan literasi dalam meningkatkan minat dan kemampuan 

membaca melalui keterlibatan komunitas atau sarana literasi. Namun, 

perbedaannya terletak pada fokus dan objek penelitian yang lebih banyak 

menyoroti lingkungan sekolah dan fasilitas literasi anak. Sementara itu, penelitian 

ini berfokus pada peran Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan literasi di 

masyarakat secara lebih luas. Dengan demikian, terdapat celah penelitian 

(research gap) karena belum banyak kajian yang secara khusus membahas peran 

komunitas literasi dalam konteks masyarakat umum, khususnya di Kota Banda 

Aceh. 

B. Teori Partisipasi Masyarakat (Cohen & Uphoff) sebagai Teori Induk 

Teori partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh Norman T. Uphoff 

dan Cohen (1977) digunakan sebagai landasan utama (grand theory) dalam 

penelitian ini. Teori ini menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat merupakan 

keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam suatu kegiatan sosial yang 

bertujuan untuk mencapai perubahan. Partisipasi tidak hanya terbatas pada 

kehadiran, tetapi juga mencakup kontribusi ide, tenaga, serta keterlibatan dalam 

proses kegiatan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan program 
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berbasis komunitas karena meningkatkan rasa memiliki terhadap kegiatan yang 

dilakukan.
22

 

Menurut Cohen dan Uphoff, partisipasi masyarakat terdiri atas beberapa 

tahapan, yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, 

pemanfaatan hasil, dan evaluasi. Dalam konteks komunitas literasi, tahapan ini 

terlihat dari keterlibatan anggota dalam merancang kegiatan, mengikuti diskusi, 

serta memberikan umpan balik terhadap program yang dilaksanakan. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan 

mampu meningkatkan efektivitas program literasi dan mendorong keberlanjutan 

kegiatan komunitas.
23

 

Dengan demikian, teori partisipasi masyarakat relevan digunakan sebagai 

teori induk dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan bagaimana 

keterlibatan anggota dalam Komunitas Sisi Buku berkontribusi terhadap 

keberhasilan kegiatan literasi. Tingginya partisipasi anggota akan berdampak pada 

peningkatan minat baca serta kemampuan berpikir kritis masyarakat dalam jangka 

panjang.
24

 

C. Konsep Literasi (Teori Arini Dan Hidayah) 

Literasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat modern. Menurut Arini Dan Hidayah, literasi tidak hanya 

dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

                                                           
22

 P. Astuti, „Partisipasi Masyarakat Dalam Program Pemberdayaan Berbasis Komunitas. 

Jurnal Pemberdayaan Masyarakat.‟, 2019. 
23

 Hidayat, . „. Evaluasi Program Literasi Berbasis Komunitas. Jurnal Ilmu Informasi Dan 

Perpustakaan.‟, 2020. 
24

 Kurniawan& Rahmawati, „Peran Komunitas Dalam Meningkatkan Budaya Literasi 

Masyarakat. Jurnal Kajian Informasi Dan Perpustakaan.‟, 2020. 
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kemampuan memahami, menganalisis, serta mengkomunikasikan informasi 

secara efektif. Literasi juga berperan dalam membentuk pola pikir kritis serta 

meningkatkan kualitas individu dalam menghadapi berbagai informasi yang 

berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa literasi 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kualitas 

sumber daya manusia.
25

 

Lebih lanjut, literasi juga berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

mengolah informasi dari berbagai sumber untuk digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan seperti membaca buku, berdiskusi, dan menulis menjadi 

sarana penting dalam mengembangkan literasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas literasi yang dilakukan secara berkelompok dalam komunitas mampu 

meningkatkan pemahaman serta minat baca masyarakat secara signifikan.
26

 

Dalam konteks komunitas literasi, literasi tidak hanya bersifat individu, tetapi juga 

menjadi aktivitas sosial yang melibatkan interaksi antaranggota. Melalui diskusi 

dan berbagi pengalaman membaca, individu dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta meningkatkan keterampilan komunikasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi memiliki peran penting dalam membentuk kualitas individu 

maupun sosial dalam masyarakat.
27
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D. Komunitas Literasi 

1. Pengertian komunitas literasi 

Menurut Hasit dkk dalam Wenny dkk, Komunitas literasi adalah kelompok 

orang yang tertarik pada hal-hal yang sama, seperti membaca, menulis, berbicara, 

mendengar, dan melihat. komunitas   bisa   dimaknai   dengan   masyarakat   yang   

berkelompok berdasar   tempat   secara   geografis   ataupun   berkelompok   

karena   memiliki   unsur kesamaan  perasaan,  dan  memiliki  ketertarikan  yang  

sama. Jika definisi ini digunakan untuk mendefinisikan komunitas literasi, arti 

yang tepat adalah sekelompok orang yang berkumpul untuk berbagi hobi yang 

berkaitan dengan literasi.
28

 

Umar dalam Yusri dkk mengatakan bahwa komunitas literasi adalah 

sekumpulan individu yang saling berhubungan satu sama lain melalui hobi, 

ketertarikan, serta kepentingan yang serupa. Sedangkan menurut Ferdinand 

Tonnies, komunitas literasi adalah sekumpulan orang yang terhubung melalui tali 

kekerabatan, persahabatan, atau minat yang mendalam.29 Komunitas literasi juga 

dikenal sebagai kelompok sosial yang terbentuk dari minat dan kepedulian yang 

sama terhadap kegiatan membaca, menulis, dan berbagai aktivitas literasi lainnya 

yang dilakukan secara mandiri, sukarela, serta berkelanjutan.
30

 

Selain itu, menurut Rusydiyah dkk dalam Agustina dkk literasi memiliki 

kemampuan melalui aktivitas membaca yang baik juga dapat menambah 

                                                           
28

 Rio Gusma Hendra, Wenny Dastina, and Muhammad Rum, „Literasi Informasi 

Pengelola Komunitas Sahabat Ilmu Jambi Berdasarkan Standar Ifla‟, Nazharat: Jurnal 
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pengetahuan, menguatkan daya pikir kritis, serta terus-menerus mengasah 

penalaran.31 Komunitas literasi juga dapat disebut sebagai kegiatan diskusi 

maknanya tergantung pada diskusi buku atau diskusi kecil tentang buku di ruang 

publik. Dengan kata lain, kehadiran komunitas literasi dapat ditafsirkan sebagai 

kehadiran intelektual. Selain itu, ketiga informan mengatakan bahwa komunitas 

literasi berfungsi sebagai media yang dapat membangun masyarakat yang 

berpikiran kritis.
32

 

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Komunitas literasi adalah 

kelompok atau wadah yang diciptakan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk membaca, menulis, dan berpikir kritis. Saat ada komunitas 

literasi, orang tidak hanya dapat mengakses dan berbagi informasi, tetapi mereka 

juga membangun budaya literasi dan mendorong orang untuk berpartisipasi aktif 

dalam pengembangan sumber daya manusia yang cerdas dan kreatif. Diskusi, baik 

buku maupun diskusi kecil di ruang publik, adalah cara untuk mewujudkan 

komunitas literasi. 

2. Tujuan Komunitas Literasi 

Menurut Muhsin Kalida dalam Aras tujuan komunitas literasi ialah  

melayani kebutuhan masyarakat akan informasi terhadap ilmu pengetahuan dalam 

bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya. Keberadaan komunitas literasi 

dan taman baca masyarakat menjadi suatu perluasan terhadap menumbuhkan 
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minat baca, menulis, kreasi dan aktivitas literasi lainnya oleh masyarakat untuk 

masyarakat.
33

 

 Komunitas literasi juga bertujuan untuk memberi orang ruang untuk 

bertukar ide, berbicara, dan memperluas wawasan melalui kegiatan intelektual. 

Komunitas literasi tidak hanya mengajarkan orang membaca, tetapi juga 

mendorong anggota dan masyarakat untuk memahami, mempertimbangkan, dan 

berbicara tentang berbagai karya dan masalah pendidikan, sosial, dan budaya. 

Komunitas literasi berfungsi sebagai pusat pengembangan literasi kritis yang 

meningkatkan kesadaran intelektual dan membangun budaya berpikir reflektif 

dalam masyarakat.
34

 

Kemudian, menurut Rizki dalam Fanni dkk memaparkan tujuan komunitas 

literasi antara lain sebagai berikut :
35

 

a. Meningkatkan minat baca dan literasi di masyarakat. 

Meningkatkan minat baca dan literasi di masyarakat 

merupakan dasar penting untuk membangun kesejahteraan. Sangat 

penting bagi anggota komunitas untuk meningkatkan minat mereka 

dalam membaca, karena orang yang rajin membaca akan memiliki 

kemampuan untuk memahami, menilai, dan memanfaatkan informasi 
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yang mereka peroleh dari teks yang mereka baca.36 Contoh 

kegiatanya: Pojok baca atau membuat kegiatan diskusi buku, 

membangun sudut baca di komunitas, dengan koleksi buku lokal dan 

kegiatan rutin.37 

b. Membangun kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Ketika anggota komunitas literasi diajak untuk berdiskusi dan 

membaca teks secara menyeluruh, mereka belajar berpikir kritis. 

Mereka belajar melihat berbagai sudut pandang, membuat argumen 

yang kuat berdasarkan fakta, dan analisis dan evaluasi kritis informasi 

melalui kegiatan ini. Dengan cara ini, komunitas literasi meningkatkan 

minat baca dan membantu anggota menjadi lebih cerdas.
38

 Contoh 

kegiatanya: Klub Baca mengadakan diskusi rutin untuk menganalisis 

dan mengevaluasi isi bacaan secara kritis.
39

 

c. Membangun masyarakat yang berkualitas tinggi. 

Lima pilar utama dalam pembentukan manusia dan masyarakat 

berkualitas mencakup kecerdasan, kemandirian, kemampuan berpikir 

kritis, sikap demokratis, dan kebahagiaan. Komunitas literasi berperan 

mengintegrasikan seluruh pilar tersebut untuk menghasilkan individu 
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berpengetahuan, mandiri, kritis, serta berkarakter terbuka, sehingga 

memberikan kontribusi positif bagi pembangunan masyarakat.
40

 

Contoh kegiatannya: Mengadakan diskusi terstruktur untuk melatih 

kemampuan analitis, argumentasi, dan sudut pandang kritis.
41

 

3. Manfaat Komunitas Literasi 

Menurut Sugata dalam Munawaroh dkk, komunitas literasi bermanfaat 

dalam menyebarkan literasi melalui kegiatan berkelanjutan dan meningkatkan 

kemampuan masyarakat. Komunitas literasi juga bermanfaat sebagai fasilitas 

publik melalui pengetahuan dan berbagai disiplin ilmu yang mereka peroleh.42 

Sedangkan Momuat dalam Haerul dan Yusrina menyatakan bahwa komunitas 

literasi bermanfaat dalam memfasilitasi minat baca masyarakat, terutama di 

kalangan Generasi Z, sehingga penting untuk menyediakan platform yang 

mendukung pengembangan literasi yang selaras dengan minat dan kebutuhan 

mereka.
43

 

Adapun manfaat komunitas literasi menurut Ma‟rifah dan Handayani, 

sebagai berikut :44 
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a. Partisipasi dalam komunitas literasi mampu meningkatkan semangat 

membaca  

Partisipasi dalam komunitas literasi mampu meningkatkan 

semangat membaca berarti seseorang menerima beragam stimulus, 

termasuk interaksi sosial, dukungan moral, aktivitas bersama (seperti 

diskusi dan membaca bersama), dan akses ke literatur yang mungkin 

tidak dapat mereka peroleh sendiri. Semua ini berkontribusi pada 

lingkungan di mana membaca dipandang sebagai kegiatan yang 

menyenangkan dan berharga, alih-alih sebagai tugas atau kewajiban.
45 

Contohnya dengan mengikuti komunitas literasi, seseorang akan lebih 

semangat dalam membaca, karena dipengaruhi oleh interaksi sosial 

antar individu.
46

 

b. Mengembangkan budaya baca  

Mengembangkan budaya baca tujuannya adalah untuk 

menumbuhkan budaya baca di masyarakat sebenarnya bisa dimulai 

dengan penyediaan berbagai sarana dan prasarana yang bisa 

mendorong tumbuhnya minat baca di masyarakat tersebut.47 

Contohnya: komunitas literasi menciptakan lingkungan yang 

mendukung budaya baca, yaitu: menyelenggarakan kegiatan membaca 

                                                           
45

 Ika Nur Azizah dan Suci Ramadhani Nalole, „Membangun Budaya Membaca Dari 

Rumah…, Hal. 307.‟ 
46

 Siti Muhammadah dan Moh Ahyad, „“The Influence of Community-Based Literacy 

Programs on Reading Interest and Achievement of Elementary School Students: Pengaruh 

Program Literasi Berbasis Komunitas Terhadap Minat Dan Prestasi Membaca Siswa Sekolah 

Dasar,” Journal of Elementary School Rese‟, 2024. 
47

 oko Sugeng Prianto, „“Budaya Baca Untuk Kemajuan Suatu Bangsa,” 3.1 (2020), Hal. 

1– 19.‟ 



27 

 

 

 

bersama di angkutan umum, merekomendasikan buku yang dibaca, 

dan meningkatkan kualitas interaksi antar individu. Dengan adanya 

komunitas literasi, individu termotivasi untuk lebih sering membaca 

karena adanya kegiatan yang terjadwal, dan dukungan antar anggota. 

Kebiasaan membaca yang terbentuk membuat individu lebih terlatih 

dalam mengatur waktu untuk membaca, lebih aktif memilih bahan 

bacaan, dan mengapresiasi pengalaman membaca.
48

 

c. Memperluas wawasan  

Memperluas wawasan artinya kegiatan komunitas literasi 

memperluas perspektif anggota membuat mereka memahami isu 

sosial, gagasan baru, dan pemikiran yang berbeda sekaligus membantu 

perkembangan analisis dan kesadaran diri.
49

 Contohnya: mahasiswa 

yang aktif dalam komunitas literasi biasanya mendapatkan bacaan di 

luar jurusan mereka, berinteraksi dengan anggota lain yang memiliki 

latar belakang berbeda, serta memperkaya pemahaman mereka tidak 

hanya di bidang akademik, tetapi juga dalam aspek sosial dan budaya. 

Dengan demikian, pandangan mahasiswa menjadi lebih luas dan 

relevan.
50
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4. Peran komunitas literasi dalam mempromosikan literasi 

Menurut Arini dan Hidayah, komunitas literasi berperan menyediakan 

ruang, bahan bacaan, dan kegiatan literasi yang mudah diakses masyarakat. 

Melalui taman baca, rumah baca, dan pojok baca, komunitas membantu 

masyarakat memperoleh sumber belajar secara berkelanjutan. Berikut beberapa 

peran komunitas literasi :
51

 

a. Menumbuhkan budaya literasi di masyarakat 

Upaya komunitas literasi dalam membangun budaya literasi 

tercermin melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk 

menciptakan kebiasaan membaca secara berkelanjutan. Komunitas 

tidak hanya mendorong individu untuk membaca secara rutin, tetapi 

juga melibatkan berbagai kelompok masyarakat, mulai dari anak-

anak, remaja, hingga orang dewasa, sehingga tercipta partisipasi 

kolektif dalam aktivitas literasi.
52

 Contohnya Komunitas literasi 

mengadakan kegiatan membaca nyaring (read aloud) secara rutin.
53

 

b. Meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

Dengan menggunakan literasi sebagai alat untuk meningkatkan 

kualitas hidup, komunitas literasi memainkan peran penting dalam 

proses pemberdayaan masyarakat. Melalui berbagai program literasi, 

komunitas tidak hanya memiliki akses ke bahan bacaan, tetapi juga 
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meningkatkan kemampuan warga untuk memahami, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi dengan cara yang bermanfaat.
54

 Manfaatnya 

Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan 

sehari-hari. 

c. Promosi literasi melalui sosial media kepada masyarakat 

Komunitas literasi sering mengadakan kegiatan yang bersifat 

publik seperti bazar buku, lomba literasi, atau kampanye literasi yang 

mempromosikan budaya membaca di khalayak masyarakat. Ini 

menjadikan literasi tidak sekadar keterampilan, tetapi bagian dari 

aktivitas sosial budaya umum.
55

 Contohnya Penyebaran konten literasi 

berupa poster digital, video edukatif, dan ajakan membaca di media 

sosial untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas, khususnya 

generasi muda.
56

 

E. Promosi Literasi 

1. Pengertian Promosi Literasi 

Menurut Sulzby dalam Palupi dkk., promosi literasi berkaitan dengan 

kemampuan berkomunikasi melalui berbagai bentuk, seperti membaca, menulis, 

berbicara, dan mendengarkan. Sementara itu, Alberta menyatakan bahwa literasi 

berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kemampuan 

dalam mengidentifikasi permasalahan, serta kecakapan berkomunikasi secara 
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efektif. Berbagai kemampuan tersebut menjadi penting untuk menunjang 

keberhasilan individu dan partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.
57

 

Menurut International Federation of Library Associations and Institutions, 

dalam konteks literasi, promosi literasi dan membaca dapat dipahami sebagai 

upaya memasarkan bahan bacaan serta pengalaman membaca untuk mendorong 

masyarakat agar tertarik membaca dan memanfaatkannya. Sementara itu, Centre 

for Community Child Health menyatakan bahwa promosi literasi berkaitan 

dengan pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan sikap dasar yang menjadi 

fondasi bagi kemampuan membaca dan menulis. Dengan demikian, kegiatan 

promosi literasi diarahkan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis masyarakat.
58

 

Promosi literasi merupakan sebuah proses terencana yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan literasi dan minat baca masyarakat atau peserta didik 

melalui berbagai program dan strategi yang sesuai konteks sosial dan pendidikan. 

Definisi ini mengacu pada kajian literatur yang menunjukkan bahwa promosi 

budaya literasi melibatkan aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif masyarakat 

dalam kegiatan literasi.
59 

 

Selain itu, promosi literasi juga diarahkan untuk meningkatkan minat baca, 

menumbuhkan budaya literasi di tengah masyarakat, serta memperkuat daya saing 

bangsa melalui program penguatan pendidikan. Penerapan strategi promosi 
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literasi bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pemahaman, keterampilan 

menulis, serta kemampuan komunikasi secara menyeluruh. Ketiga aspek tersebut 

saling berkaitan dan pada akhirnya berkontribusi terhadap pembentukan karakter 

individu serta pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
60

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti menyimpulkan bahwa 

promosi literasi merupakan serangkaian upaya yang dilakukan secara terencana 

untuk memperkenalkan sekaligus memengaruhi masyarakat, dengan tujuan 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, serta keterampilan dalam berbagai 

aktivitas literasi. Aktivitas tersebut meliputi membaca, menulis, serta kemampuan 

dalam mengelola dan memahami informasi. Dengan demikian, promosi literasi 

tidak hanya berfokus pada peningkatan minat, tetapi juga pada penguatan 

kemampuan literasi secara menyeluruh. 

2. Tujuan Promosi Literasi  

Promosi pada dasarnya merupakan upaya untuk menyampaikan informasi, 

memengaruhi, menarik perhatian, serta mengingatkan konsumen terhadap produk 

atau jasa yang ditawarkan. Kegiatan ini mencakup berbagai bentuk komunikasi 

yang bertujuan membangun ketertarikan dan pemahaman konsumen terhadap 

suatu produk. Menurut Kuncoro dalam Afrah, tujuan promosi dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga aspek utama, yaitu memberikan informasi kepada 

konsumen mengenai keberadaan produk baru, memperkenalkan serta 
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memperkuat citra merek perusahaan, dan mendorong konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian terhadap produk yang ditawarkan.
61

 

Tujuan dari promosi literasi berdasarkan UNESCO adalah untuk 

memperbesar akses dan keterlibatan masyarakat dalam pendidikan serta 

pembelajaran yang berlangsung seumur hidup. Promosi literasi memiliki sasaran 

untuk mendukung individu dalam membangun kemampuan membaca, menulis, 

dan berhitung yang cukup untuk dapat berperan dengan baik dalam kehidupan 

sehari-hari.
62

 

Selain itu, promosi literasi bertujuan untuk menumbuhkan ketertarikan 

dalam membaca, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, serta 

meningkatkan keterlibatan masyarakat. Hal ini dibuktikan oleh temuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Arini dan Hidayah, di mana kegiatan literasi bisa 

mendorong keterlibatan masyarakat, merangsang inovasi dalam pembelajaran, 

serta meningkatkan motivasi untuk membaca dan belajar.63 

Selanjutnya, berdasarkan penjelasan Bellina dalam Yuyun dan rekan-rekan, 

tujuan dari kegiatan promosi literasi adalah sebagai berikut:
64

 

a. Meningkatkan partisipasi masyarakat 

Promosi literasi memainkan peran krusial dalam mendorong 

partisipasi aktif individu pada berbagai dimensi masyarakat, 
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mencakup proses demokrasi, pengembangan komunitas, serta 

dinamika kehidupan sosial. Keterlibatan masyarakat dalam interaksi 

digital menjadi faktor esensial untuk meningkatkan kesadaran kolektif 

dan memperkuat kemajuan pembangunan lokal. Sebagai ilustrasi, 

komunitas literasi secara rutin menyelenggarakan sesi membaca 

bersama dan diskusi buku mingguan di rumah baca masyarakat.
65

 

Contohnya Setiap minggu, komunitas literasi mengadakan sesi 

membaca bersama dan diskusi buku di rumah baca.
66

 

b. Menumbuhkan kesadaran dan motivasi masyarakat dalam literasi 

Promosi literasi bertujuan menumbuhkan kesadaran dan 

motivasi membaca dalam masyarakat, khususnya generasi muda. 

Kesadaran membaca mencakup pemahaman tentang pentingnya 

membaca bagi perkembangan pengetahuan. Kegiatan ini juga 

memperkuat keterampilan berpikir kritis dan kemampuan mengolah 

informasi.
67

 Contohnya Komunitas literasi mengadakan kampanye 

literasi di ruang publik melalui sosialisasi pentingnya membaca dan 

menulis, berbagi tips membaca, serta testimoni manfaat literasi dalam 

kehidupan sehari-hari.
68
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c. Mendorong minat membaca dan belajar  

Kegiatan promosi literasi efektif dalam merangsang minat baca 

dan belajar di kalangan masyarakat. Individu dengan minat kuat 

terhadap membaca dan pembelajaran cenderung lebih sering terlibat 

dalam aktivitas membaca serta eksplorasi literatur, sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis mereka.
69

 

Contohnya kegiatan membaca bersama dan diskusi kelompok kecil 

yang termasuk dalam pendekatan literasi interaktif untuk 

meningkatkan minat baca. Kegiatan seperti membaca bersama dan 

diskusi buku tercantum sebagai bagian dari strategi literasi yang 

melibatkan peserta secara aktif.
70

 

3. Manfaat Promosi Literasi 

Menurut Meo dkk manfaat promosi literasi dalam bentuk kampanye dan 

edukasi publik mampu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

membaca dan menulis sebagai bekal peningkatan kualitas hidup.
71

 Promosi 

literasi sangat bermanfaat dengan melalui komunitas baca berperan penting dalam 

mengubah literasi dari aktivitas individu menjadi praktik sosial yang kolektif. 

Melalui interaksi yang terjadi saat membaca bersama, dan berbagi pengalaman, 
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anggota komunitas tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi mereka, tetapi 

juga memperkuat partisipasi sosial dan membangun hubungan antar anggota.
72

 

Adapun menurut Menurut Muhammadah & Ahyad manfaat promosi 

literasi sebagai berikut :
73

 

a. Meningkatkan minat baca dan keterampilan 

Promosi literasi berperan penting dalam meningkatkan minat 

baca masyarakat karena kegiatan ini mampu memperkenalkan 

berbagai bentuk bahan bacaan, menciptakan suasana membaca yang 

menarik, serta mendorong individu untuk berinteraksi secara aktif 

dengan teks. Melalui program literasi yang terstruktur, masyarakat 

tidak hanya terdorong untuk membaca lebih sering, tetapi juga mulai 

mengembangkan kebiasaan membaca sebagai bagian dari aktivitas 

sehari-hari.
74

 Contohnya kegiatan membaca bersama yang disertai 

aktivitas menulis atau diskusi mampu meningkatkan minat baca dan 

keterampilan literasi.
75

 

b. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi 

Promosi literasi yang dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan berperan penting dalam membentuk kesadaran kolektif 

masyarakat mengenai nilai strategis literasi. Literasi tidak sekadar 
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keterampilan membaca dan menulis, tetapi merupakan modal 

intelektual dan sosial yang berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup, kemampuan pengambilan keputusan, dan pemberdayaan 

individu maupun komunitas.
76

 Contohnya komunitas literasi 

mengadakan sosialisasi di ruang publik atau balai desa tentang 

pentingnya membaca
77

 

c. Pemberdayaan sosial masyarakat 

Kegiatan promosi literasi memiliki peran strategis dalam 

membangun kapasitas sosial individu dengan mendorong partisipasi 

aktif dalam kehidupan sosial dan pendidikan di komunitas. Melalui 

keterlibatan dalam program literasi, masyarakat memperoleh peluang 

untuk mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta mempersiapkan diri untuk 

berkontribusi secara produktif dalam pembangunan komunitas.
78

 

Contohnya Keterlibatan masyarakat dalam literasi komunitas 

memperkuat peran sosial, kerja sama, dan kemampuan memecahkan 

masalah bersama.
79
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4. Bentuk Kegiatan Promosi Literasi  

Promosi literasi bisa dilakukan melalui beragam cara untuk 

membangkitkan minat dan aktivitas membaca di masyarakat. Menurut Fatkul 

Anam, Ketua IKAPI Daerah Jawa Timur, beberapa kegiatan promosi literasi yang 

sangat strategis meliputi lomba baca puisi, aksi anak kreatif, talkshow kelompok 

kerja literasi beserta peluncuran buku, lomba syarhil Quran, lomba mewarnai, 

talkshow perempuan dan literasi, lomba musik akustik, serta pemilihan duta 

buku.
80

 

Adapun menurut Maya dkk bentuk kegiatan promosi literasi sebagai 

berikut:
81

 

a. Mereview buku 

Kegiatan review buku dapat menjadi salah satu bentuk promosi 

literasi yang efektif dalam komunitas. Melalui kegiatan ini, anggota 

komunitas dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman membaca 

buku, serta mempromosikan buku-buku yang relevan dengan minat 

komunitas. Proses review buku melibatkan analisis kritis terhadap isi 

buku, identifikasi tema dan pesan yang terkandung, serta evaluasi 

terhadap kualitas tulisan dan relevansi dengan konteks komunitas.
82

 

 

                                                           
80

 Dinas Kominfo Provinsi Jawa Timur, „Ajang Promosi Literasi Bagi Penerbit, 

Https://Kominfo.Jatimprov.Go.Id/Berita/Fhbn-2022-Ajang-Promosi-Literasi-Bagi-Penerbit, Akses 

3 Juni 2023.‟, 2022.  
81

 Maya Miftakhul Laili, „Membangun Literasi Melalui Pendampingan Belajar , Media 

Sosial , Festival Literasi Kampungan Pada Taman Bacaan Masyarakat Teras‟, 1.2 (2023), pp. 245–

52. 
82

 Amani Nisrina and Hadiapurwa Angga, „Hipki Journal of Educational Research‟, 

Hipkin Journal of Educational Research |, 1.1 (2024), pp. 49–60. 



38 

 

 

 

b. Diskusi buku 

 Diskusi buku merupakan suatu kegiatan promosi literasi yang 

berfokus pada analisis dan interpretasi teks, dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan literasi dan memperluas wawasan anggota 

komunitas. Kegiatan ini melibatkan proses pembacaan, analisis, dan 

diskusi kritis terhadap buku yang dipilih, sehingga memungkinkan 

anggota komunitas untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 

tema, pesan, dan kualitas tulisan buku.
83

 

c. Kampanye Literasi 

Program Kampanye Literasi memiliki tujuan primer untuk 

mengembangkan kebiasaan serta budaya membaca, sehingga 

membentuk masyarakat yang berpengetahuan luas, kritis, dan adaptif 

terhadap perubahan. Implementasi kampanye ini mencakup 

serangkaian aktivitas seperti lokakarya (workshop), penyuluhan, 

seminar, konferensi, dan kegiatan publik lainnya yang secara 

sistematis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi 

masyarakat terhadap literasi, mulai dari tahap literasi dini hingga 

literasi digital kontemporer.
84

 

d. Media Sosial  

Program Kampanye Literasi memiliki tujuan primer untuk 

mengembangkan kebiasaan serta budaya membaca, sehingga 
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membentuk masyarakat yang berpengetahuan luas, kritis, dan adaptif 

terhadap perubahan. Implementasi kampanye ini mencakup 

serangkaian aktivitas seperti lokakarya (workshop), penyuluhan, 

seminar, konferensi, dan kegiatan publik lainnya yang secara 

sistematis bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi 

masyarakat terhadap literasi, mulai dari tahap literasi dini hingga 

literasi digital kontemporer.
85
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Suatu penelitian memerlukan rancangan dan metode penelitian tertentu 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk 

pendekatan yang terstruktur sehingga dapat memperoleh kesimpulan yang valid 

dan objektif. Penelitian ini menggunakan motode kualitatif. Penelitian kualitatif 

menurut Sugiono dalam Alaslan dkk merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki kondisi alam (bukan eksperimen), di mana peneliti bertindak sebagai 

instrumen utama, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi 

(kombinasi), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian difokuskan pada 

signifikansi daripada generalisasi.
86

 

Menurut Creswell dalam Sarosa, penelitian kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya, yang disajikan 

dalam bentuk deskripsi, dan untuk meneliti situasi yang dialami.
87

 Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dirancang untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan mengenai bagaimana peran Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan 

literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh, bentuk-bentuk kegiatan literasi yang 

dilaksanakan, termasuk berbagai tantangan yang dihadapi komunitas dalam upaya 

mempromosikan literasi di Kota Banda Aceh. 
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Adapun jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Menurut Bradway dkk dalam Wiwin dkk, penelitian kualitatif 

deskriptif adalah  istilah  yang  digunakan  dalam  penelitian  kualitatif untuk 

suatu kajian yang bersifat deskriptif, kualitatif deskriptif difokuskan  untuk  

menjawab  pertanyaan  penelitian  yang  terkait dengan pertanyaan siapa, apa, 

dimana dan bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi hingga  akhirnya  

dikaji  secara  mendalam  untuk  menemukan pola  pola  yang  muncul  pada 

peristiwa tersebut.
88

 Sedangkan Menurut Bongdan dalam Rizal dkk menyatakan  

bahwa penelitian  kualitatif merupakan  penelitian  yang  menghasilkan  data  

deskriptif,  baik  berupa  kata-kata  lisan maupun tertulis dari orang-orang atau 

perilaku yang diamati.
89

 

Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk menghimpun informasi 

yang relevan terkait peran Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan literasi 

bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi terhadap kegiatan dan program yang diselenggarakan oleh 

Komunitas Sisi Buku, serta dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk menarik kesimpulan akhir yang disajikan secara deskriptif dalam 

bentuk narasi atau tulisan. 

Pada penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan teori promosi literasi 

menurut Arini dan Hidayah yang dinilai relevan untuk mengkaji peran serta 

efektivitas kegiatan/program Komunitas Sisi Buku dalam meningkatkan minat 
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dan budaya literasi masyarakat. Melalui teori ini, penelitian menelaah berbagai 

bentuk dan strategi promosi literasi yang dilakukan komunitas, sehingga hasil 

yang diperoleh dapat menjadi dasar bagi Komunitas Sisi Buku dalam melakukan 

evaluasi, perbaikan, dan pengembangan kegiatan/program literasi yang telah 

dilaksanakan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Banda Aceh, dengan lokasi utama pada 

berbagai ruang kegiatan Komunitas Sisi Buku, seperti Pustaka Caffe, Lapangan 

Tugu Universitas Syiah Kuala (USK), Sophie's Sunset Library, Ar Kupi, serta 

beberapa kedai kopi lainnya yang menjadi tempat pelaksanaan kegiatan literasi. 

Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan Komunitas Sisi Buku, yaitu 

setiap hari Minggu yang dilaksanakan dua minggu sekali, agar proses pengamatan 

dapat berlangsung secara optimal. Penelitian ini dilaksanakan sejak Februari 2025 

hingga Januari 2026. 

Peneliti memilih lokasi penelitian pada Komunitas Sisi Buku Kota Banda 

Aceh berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada saat observasi 

awal bahwa kegiatan/program Komunitas Sisi Buku sudah dilaksanakan sejak 20 

Desember 2023 sampai saat ini, namun belum dilakukan evaluasi terhadap 

kegiatan/program komunitas tersebut. 

 

 

C. Fokus Penelitian  
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Sugiono dalam Maimunah dkk mengemukakan bahwa fokus penelitian 

merupakan suatu rangkaian dalam bentuk permasalahan yang menjelaskan inti 

pembahasan dari sebuah topik yang sedang dibahas sehingga dengan adanya 

fokus penelitian ini dapat menjadi harapan agar penelitian menjadi fokus dan 

tepat.
90

 Penelitian ini mengkaji peran Komunitas Sisi Buku dalam 

mempromosikan literasi di Kota Banda Aceh, meliputi bentuk-bentuk kegiatan 

promosi literasi yang dilakukan, dampaknya terhadap masyarakat, serta kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaan promosi literasi. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Moleong dalam Eko, subjek penelitian didefinisikan sebagai 

individu yang memiliki pemahaman mendalam terhadap subjek dan konteks 

penelitian, atau pihak yang dimanfaatkan untuk menyediakan data primer. Oleh 

karena itu, pemilihan subjek dalam studi ini harus mempertimbangkan kriteria 

esensial, seperti pengalaman panjang dalam aktivitas terkait subjek penelitian dan 

ketersediaan waktu memadai untuk pengumpulan informasi.
91

 

Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling diterapkan untuk 

menentukan informan kunci. Sugiyono mengkonseptualisasikan purposive 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel yang bergantung pada pertimbangan 

subyektif dan kriteria spesifik peneliti guna memastikan relevansi data yang 
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optimal.
92

 Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel non-

probabilitas di mana peneliti secara selektif menetapkan kriteria spesifik untuk 

memilih partisipan yang paling relevan dengan tujuan penelitian, dengan 

ekspektasi bahwa mereka mampu memberikan wawasan mendalam terkait 

fenomena yang diteliti.
93

 

Teknik purposive sampling yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh informan yang mewakili dari setiap kegiatan pada 

objek penelitian dan mencukupi kriteria dalam memberikan informasi. Adapun 

yang menjadi informan atau subjek dalam penelitian ini adalah 7 orang yang 

terdiri atas 1 orang pengelola Komunitas Sisi Buku dan 6 orang anggota atau 

pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan promosi literasi yang dilaksanakan 

oleh Komunitas Sisi Buku. 

2. Objek Penelitian 

Menurut Sugiono dalam Ilham dkk, Objek penelitian merupakan target 

ilmiah dengan tujuan memperoleh data dengan manfaat tertentu serta bersifat 

objektif, valid, dan reliabel tentang suatu hal.
94

 Sedangkan menurut Supriati 

dalam Reihana menyatakan bahwa objek penelitian adalah suatu kondisi yang 

menggambarkan atau menjelaskan suatu situasi yang akan diselidiki untuk 
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mendapatkan gambaran yang jelas tentang penelitian tersebut.
95

 Dengan 

demikian, objek penelitian ini adalah peran Komunitas Sisi Buku dalam 

mempromosikan literasi kepada masyarakat di Kota Banda Aceh, meliputi 

kegiatan, strategi promosi, dan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan 

literasi masyarakat. 

E. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan faktor yang terpenting, karena 

sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil. Berdasarkan sumbernya data 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder. Berikut 

penjelasan mengenai data primer dan sekunder: 

1. Data Primer 

Purhantara dalam kaharuddin mengatakan bahwa data primer merupakan 

data yang didapatkan langsung dari subjek penelitian.
96

 Informasi dari data primer 

dapat diperoleh dengan kata-kata atau catatan hasil wawancara dan observasi.
97

 

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan data primer langsung dari lapangan, 

yakni wawancara dengan pengurus dan masyarakat yang mengikuti kegiatan 

Komunitas Sisi Buku. 

2. Data Sekunder 
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Menurut Sugiyono dalam Nurjanah, data sekunder adalah jenis sumber 

data yang memberikan informasi kepada pengumpul data secara tidak langsung, 

misalnya melalui dokumen atau orang lain. Data sekunder merupakan data atau 

informasi yang diperoleh secara tidak langsung kemudian diolah ke dalam bentuk 

lain seperti tabel, grafik, gambar, dan sebagainya.
98

 Pada penelitian ini, yang 

menjadi data sekunder adalah dokumen, data ini berbentuk dokumentasi kegiatan 

Komunitas Sisi Buku yang mendukung keabsahan penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Ananda dalam Yasri, teknik pengumpulan data didefinisikan 

sebagai proses sistematis untuk mengumpulkan data, informasi, atau fakta relevan 

guna menjawab pertanyaan penelitian atau menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Tahap ini diterapkan secara luas dalam berbagai domain seperti 

penelitian ilmiah, survei, analisis data, dan pengembangan produk.
99

 Penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Creswell dalam Ardiansyah dkk. mendefinisikan wawancara sebagai 

metode pengumpulan data primer melalui dialog langsung peneliti-partisipan, 

yang bertujuan menggali wawasan komprehensif mengenai persepsi, pengalaman, 

dan interpretasi subjek terhadap isu penelitian. Jenis wawancara bervariasi dari 

terstruktur (dengan protokol ketat), semiterstruktur (fleksibel dengan panduan), 
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hingga tidak terstruktur (eksploratif bebas), sesuai dengan desain metodologis 

awal.
100

 

Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi langsung antara 

pewawancara dengan orang yang diwawancarai.
101

 Wawancara mendalam, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara merupakan proses untuk 

memperoleh data atau informasi untuk keperluan penelitian yang dilakukan 

dengan tanya jawab langsung pada informan yang diwawancarai.
102

 

Pada penelitian ini peneliti mewawancarai pengelola Komunitas Sisi Buku 

dan 6 orang masyarakat yang terlibat langsung pada kegiatan promosi literasi 

untuk menggali informasi mengenai apakah peran promosi yang dilakukan oleh 

Komunitas Sisi Buku memberikan dampak positif pada literasi masyarakat dan 

bagaimana tantangan yang dihadapi dalam mempromosikan literasi bagi 

masyarakat di Kota Banda Aceh. 

2. Observasi  

Bogdan dalam Jailani dkk menyatakan bahwa observasi adalah teknik 

pengumpulan data di mana partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena 

yang sedang diselidiki diamati secara langsung. Observasi merupakan teknik 

penting dalam penelitian kualitatif, di mana peneliti secara aktif mengamati dan 

mencatat perilaku, interaksi sosial, dan konteks yang relevan dengan fenomena 
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yang sedang dipelajari. Observasi kualitatif dapat dilakukan dalam situasi 

kehidupan nyata atau di lingkungan yang dirancang khusus untuk penelitian.
103

 

Observasi yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data menggunakan 

observasi berperan serta (participant observation) dilakukan dengan cara peneliti 

ikut secara langsung dalam kegiatan Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan 

literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh 

3. Dokumentasi 

 Sugiyono dalam Anggy dkk menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan 

sebuah pengamatan yang dilakukan secara langsung guna mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan pembahasan, tujuannya untuk mengetahui gambaran nyata keadaan 

di lapangan. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang sangat 

sering digunakan dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
104

 

Adapun dokumentasi yang mendukung keabsahan penelitian ini adalah 

dokumentasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Sisi Buku. 

G. Analisis Data 

Analisis data tahapan penting dari metode ilmiah untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian. Analisis data yaitu tahap yang dilakukan sesudah proses 

pengumpulan data kelar.
105

 Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses 
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pengolahan data mentah menjadi bentuk informasi yang mudah dipahami oleh 

pembaca penelitian, sehingga hasil temuan menjadi lebih aksesibel dan bermakna. 

Proses ini mencakup pengkategorian output pengolahan data ke dalam struktur 

informasi yang terorganisir, diikuti dengan sintesis yang menghasilkan 

kesimpulan penelitian yang koheren dan valid.
106

 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan Kesimpulan 

Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah metode penentuan, penyederhanaan, mengintisarikan, 

dan mengubah data mentah dari catatan yang direkam dilapangan.
107

 Reduksi data 

didefinisikan sebagai proses analitis yang mencakup penyusunan inferensi awal, 

ekstraksi elemen inti, fokusisasi pada aspek substantif, serta identifikasi pola dan 

tema dominan dari dataset mentah. Pendekatan ini memungkinkan representasi 

data yang lebih ringkas dan jelas, sehingga memfasilitasi pengumpulan data 

lanjutan serta verifikasi temuan sesuai kebutuhan metodologis.
108

 

Reduksi data dalam penelitian ini melibatkan pencatatan dan 

pemeringkasan seluruh informasi serta data yang terkumpul, diikuti dengan 

seleksi data yang dipandang krusial sesuai fokus kajian dan kemampuannya 

menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil reduksi ini menghasilkan 
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konfigurasi data yang lebih tajam dan terstruktur, sehingga memudahkan peneliti 

dalam mengakuisisi data tambahan yang relevan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi secara sistematis 

untuk menarik kesimpulan sebagai temuan penelitian. Tujuannya adalah untuk 

mempermudah pemahaman peneliti tentang keseluruhan studi atau bagian-bagian 

tertentu darinya. Selama fase ini, berbagai informasi disajikan sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan. Hal ini diperlukan karena data 

yang dikumpulkan selama proses penelitian kualitatif biasanya bersifat naratif dan 

oleh karena itu memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
109

 

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk narasi untuk mempermudah 

pengambilan kesimpulan dari informasi yang terstruktur, sehingga peneliti dapat 

memilih untuk menyajikan data dalam bentuk narasi agar informasi yang 

disampaikan lebih mudah dipahami. 

3. Kesimpulan Data 

Kesimpulan data merupakan tahap akhir dalam analisis yang bertujuan 

menyajikan data terumpul sebagai output penelitian melalui identifikasi pola 

relasi, disparitas, maupun kesamaan antar kategori fenomena yang dikaji.
110

 

Sugiyono dalam Munadi menegaskan bahwa kesimpulan sementara yang 

dirumuskan selama pengumpulan data berpotensi bersifat tentatif dan dapat 

direvisi jika langkah pengumpulan data selanjutnya tidak menghasilkan bukti 
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pendukung yang memadai. Sebaliknya, kesimpulan tersebut memperoleh derajat 

kepercayaan yang tinggi apabila hipotesis sementara yang dibangun peneliti di 

lapangan secara konsisten divalidasi oleh data empiris yang kredibel.
111

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pemeringkasan data hasil 

pengumpulan dan analisis awal dengan penekanan pada elemen-elemen esensial, 

yang kemudian diorganisasi dalam format teks naratif yang koheren. Data krusial 

tersebut dijadikan dasar untuk merumuskan kesimpulan, dilengkapi interpretasi 

makna yang disusun menjadi pernyataan deskriptif yang mudah dipahami oleh 

peneliti maupun pembaca eksternal. 

H. Uji Kredibitas Data 

Kredibilitas data merupakan sebuah kepercayaan pada penelitian kualitatif 

yang dasarnya setara dengan validitas internal. Uji kredibilitas bertujuan agar 

menghindari informasi yang bersifat sementara atau bias yang terjadi di lapangan 

sehingga perlu diuji kredibilitasnya. Adapun menurut Amzir dalam Gagah dkk, 

secara teori ada beberapa cara untuk menguji kredibilitas data meliputi: 

perpanjangan pengamatan, ketekunan penelitian, triangulasi, menggunakan bahan 

referensi, analisis kasus negatif, dan member check.
112

 Berikut adalah penjelasan 

lebih lanjut terkait cara menguji kredibilitas data. 

1. Perpanjangan Pengamatan 
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Perpanjangan pengamatan dilakukan karena data yang diperoleh pada 

tahap awal penelitian belum lengkap. Kegiatan ini bertujuan untuk mengonfirmasi 

dan memastikan keakuratan data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Dalam 

perpanjangan pengamatan, peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan 

observasi lanjutan serta wawancara dengan informan lama maupun informan baru. 

Proses ini memungkinkan terjalinnya hubungan yang lebih terbuka dan saling 

percaya antara peneliti dan informan, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih 

mendalam dan dapat dipertanggung jawabkan. Meskipun demikian, objektivitas 

penelitian tetap terjaga karena keberadaan peneliti tidak memengaruhi perilaku 

subjek yang diteliti.
113

 

2. Ketekunan Penelitian 

Meningkatan ketekunan dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

memfokuskan perhatian pada aspek-aspek yang paling relevan dengan 

permasalahan penelitian. Teknik ini diterapkan melalui pengamatan yang cermat, 

menyeluruh, dan berkesinambungan terhadap fenomena yang terjadi di lokasi 

penelitian guna memperoleh data yang relevan dan bermakna. Melalui ketekunan 

pengamatan, peneliti dapat mendeskripsikan data secara akurat dan sistematis 

sesuai dengan fokus penelitian.
114

 

3. Triangulasi 

Trianggulasi maksudnya menggunakan bermacam-macam data, 

menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik analisa, dan melibatkan lebih 
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banyak peneliti dalam mengolah hasil penelitian.
115

 Menurut Bachri dalam 

Susanto dkk., triangulasi berupaya dengan cepat menguji data yang ada untuk 

mendukung interpretasi dan meningkatkan strategi serta program berdasarkan 

bukti yang tersedia. Dengan menguji informasi melalui pengumpulan data 

menggunakan metode yang berbeda, dari kelompok yang berbeda, dan di berbagai 

populasi, hasilnya dapat memberikan bukti untuk temuan lintas data dan 

mengurangi dampak potensi bias yang mungkin terjadi dalam satu studi.
116

 

4. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi adalah bahan pendukung yang menguatkan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Contohnya adalah transkrip wawancara, yang 

mendukung data dari wawancara. Foto berfungsi sebagai bahan pendukung untuk 

data tentang penggambaran suatu situasi dan data tentang interaksi manusia. Oleh 

karena itu, perangkat perekam seperti kamera, kamera ponsel, dan perekam audio 

sangat penting untuk memperkuat kredibilitas data yang dikumpulkan oleh 

peneliti.
117

 

5. Analisis Kasus Negatif 

Analisis kasus negatif yaitu peneliti mencari data yang berbeda dan 

bahkan yang bertentangan dengan hasil temuan, selanjutnya jika data yang 

ditemukan tidak lagi berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan 

berarti data tersebut sudah dapat dipercaya. Pengecekan melalui data rekaman 

Film, video kamera, tape recorder, handycam misalnya dapat digunakan sebagai 
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alat perekam yang datanya dimanfaatkan untuk menguji kredibilitas hasil 

penelitian.
118

 

6. Member Check 

Member Check adalah proses verifikasi data di mana peneliti memberikan 

transkrip wawancara mendalam kepada peserta untuk membandingkan persepsi 

mereka, menanyakan kembali apakah ada informasi yang perlu ditambahkan atau 

diubah, dan mencapai konsensus tentang transkrip tersebut. Setelah mencapai 

konsensus, peneliti meminta peserta untuk menandatangani data tersebut untuk 

memastikan keasliannya. Tujuannya adalah untuk menentukan sejauh mana data 

yang dikumpulkan sesuai dengan keterangan informan.
119

 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menerapkan teknik perpanjangan 

pengamatan karena dinilai paling sesuai dengan pendekatan kualitatif yang 

menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial. Melalui 

perpanjangan pengamatan, peneliti dapat membangun hubungan yang baik 

dengan informan serta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap konteks penelitian. Selain itu, teknik ini memungkinkan peneliti 

meminimalkan kesalahpahaman, menghindari data yang bersifat sementara atau 

bias, serta meningkatkan kredibilitas data. Dengan demikian, perpanjangan 

pengamatan dipilih sebagai teknik utama untuk memastikan data yang diperoleh 

mencerminkan kondisi aktual dan makna yang dialami oleh subjek penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Singkat Komunitas Sisi Buku 

Komunitas Sisi Buku merupakan salah satu komunitas literasi yang 

berperan aktif dalam mempromosikan literasi di Kota Banda Aceh. Komunitas ini 

didirikan pada tahun 2023 atas inisiatif para pendirinya yang memiliki kepedulian 

terhadap rendahnya minat baca masyarakat serta keinginan untuk menjadikan 

kegiatan membaca sebagai kebiasaan yang menyenangkan dan inklusif. Tujuan 

utama pendirian Komunitas Sisi Buku adalah meningkatkan kesadaran dan minat 

baca masyarakat sehingga mereka terbiasa berinteraksi dengan buku secara rutin. 

Hingga saat ini, komunitas ini telah memiliki sejumlah anggota yang aktif, serta 

memanfaatkan media komunikasi seperti grup WhatsApp sebagai sarana 

koordinasi dan berbagi informasi terkait kegiatan literasi.
120

 

Komunitas Sisi Buku terbuka untuk umum tanpa kriteria keanggotaan 

khusus, sehingga dapat diikuti oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, 

remaja, hingga masyarakat umum. Dalam setiap kegiatan literasi, peserta 

diberikan kebebasan untuk memilih jenis dan tema bacaan sesuai dengan minat 

masing-masing, sehingga tercipta suasana membaca yang nyaman dan tidak 

membatasi. Prinsip ini sejalan dengan motto komunitas, “Membaca untuk 

Semua”, yang menekankan bahwa kegiatan literasi dapat diakses oleh siapa saja 
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tanpa batasan serta setiap bacaan memiliki nilai yang penting untuk dipahami dan 

dibagikan.
121

 

Komunitas Sisi Buku merupakan komunitas literasi di Kota Banda Aceh 

yang bertujuan meningkatkan minat baca dan budaya literasi masyarakat. 

Komunitas ini terbuka untuk berbagai kalangan dan berupaya menghadirkan 

ruang literasi yang inklusif serta mudah diakses. Kegiatan yang diselenggarakan 

meliputi review buku, surah buku, penulisan dan ulasan buku, serta latihan 

mengembangkan imajinasi. Selain itu, komunitas ini juga menjalin kolaborasi 

dengan berbagai pihak, seperti Gerakan Surah Buku Indonesia, Berucap, Rumah 

Relawan Remaja, dan Teduh Komunitas Kesehatan Mental, guna memperluas 

jangkauan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap dua minggu sekali 

di lokasi yang berbeda, seperti Pustaka Caffe, Lapangan Tugu Universitas Syiah 

Kuala, Sophie's Sunset Library, serta Ar Kupi dan kedai kopi lainnya. Pola 

kegiatan yang fleksibel dan pemilihan lokasi publik menjadi strategi komunitas 

dalam menjangkau masyarakat luas dan mendorong budaya literasi. Adapun 

jadwal kegiatan komunitas ini dilaksanakan secara rutin setiap dua minggu sekali, 

yaitu pada hari Minggu pukul 16.00 WIB sampai selesai.
122

 

 

 

 

 

2. Struktur Pengurus Komunitas Sisi Buku 
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B. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran Komunitas Sisi Buku 

dalam mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti secara langsung di lapangan. Wawancara dilakukan dengan Ihksan 

Maulana selaku  pengurus Komunitas Sisi Buku serta enam orang masyarakat 

yang terlibat dalam kegiatan komunitas. Informan dipilih menggunakan teknik 

random sampling, yaitu masyarakat yang mengikuti kegiatan Komunitas Sisi 

Buku dipilih secara acak untuk memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 

peserta menjadi informan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang 

objektif serta menggambarkan pandangan masyarakat secara lebih representatif 

terkait peran Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan literasi di Kota Banda 

Aceh. 

 

1. Peran Komunitas Sisi Buku dalam Mempromosikan Literasi bagi 

Masyarakat di Kota Banda Aceh 
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Berdasarkan hasil penelitian secara umum, menunjukkan bahwa kegiatan 

literasi yang diselenggarakan oleh Komunitas Sisi Buku mendapatkan respon 

positif dari masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori Arini dan Hidayah yang 

menyatakan bahwa komunitas literasi berperan dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat, menciptakan pembelajaran yang inovatif, serta menumbuhkan budaya 

literasi. Pada aspek meningkatkan partisipasi masyarakat, peserta menunjukkan 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan seperti diskusi dan review buku yang 

menjadi program utama komunitas. Pada aspek menstimulasi inovasi 

pembelajaran, peserta memperoleh tambahan wawasan serta peningkatan 

kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan diskusi yang interaktif. Selanjutnya, 

pada aspek mendorong minat membaca dan belajar, terlihat adanya perubahan 

perilaku membaca yang ditandai dengan meningkatnya minat dan kebiasaan 

membaca peserta sebelum kegiatan berlangsung. Sementara itu, pada aspek hasil 

(outcome), masyarakat menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif terhadap 

aktivitas literasi, baik dari segi minat, konsistensi membaca, maupun keberanian 

dalam menyampaikan pendapat. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa 

Komunitas Sisi Buku memiliki kontribusi dalam mempromosikan literasi bagi 

masyarakat di Kota Banda Aceh. Berikut merupakan lebih lanjut terkait hasil 

penelitian : 

 
 
 
 
 
 

a. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 
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Pada aspek meningkatkan partisipasi masyarakat, menjadi 

bagian awal dalam melihat sejauh mana peran Komunitas Sisi Buku 

dalam mempromosikan literasi. Aspek ini mencakup bagaimana 

masyarakat merespon kegiatan yang diselenggarakan, termasuk 

tingkat ketertarikan, keaktifan, serta motivasi mereka untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan literasi. Meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam Komunitas Sisi Buku dapat dilihat dari antusiasme 

peserta dalam mengikuti kegiatan seperti diskusi dan review buku. Hal 

ini terlihat dari kehadiran peserta yang cukup konsisten serta 

keterlibatan aktif dalam proses diskusi.  

Maka sama halnya dengan pernyataan Ihksan Maulana 

(Pengurus Komunitas Sisi Buku) menyampaikan bahwa : 

“Antusiasme peserta terlihat dari kehadiran mereka di setiap 

kegiatan yang kami adakan. Saat sesi diskusi dan review buku 

berlangsung, mereka cukup aktif menyampaikan pendapat dan 

berbagi pengalaman membaca. Selain itu, banyak peserta yang 

merasa lebih nyaman mengikuti kegiatan yang dilakukan secara 

santai di luar ruangan.”
123

 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh peserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta tersebut mengatakan: 

“Saya merasa senang bisa ikut kegiatan ini, karena diberikan 

ruang untuk berbagi pendapat dan berdiskusi tentang buku 

dengan teman-teman. Selain itu, menurut saya kegiatan yang 

dilakukan di luar ruangan terasa lebih santai dan 

menyenangkan.”
124
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Peserta lain juga mengatakan mengatakan: 

“Menurut saya kegiatan di komunitas ini sangat membantu 

menambah wawasan. Dari diskusi buku, saya jadi tahu 

banyak sudut pandang baru yang sebelumnya tidak saya 

pikirkan.”
125

 

 

Maka sama halnya dengan pernyataan Peserta lain yang 

menyampaikan bahwa: 

“Sejak ikut kegiatan Komunitas Sisi Buku, saya jadi lebih 

sering membaca buku. Biasanya saya jarang membaca, tapi 

karena ada kegiatan review dan diskusi, jadi lebih 

termotivasi untuk membaca dulu sebelum datang ke 

kegiatan.”
126

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Peserta lain yang 

menyatakan bahwa: 

“Kegiatan yang dilakukan di tempat seperti kafe atau ruang 

terbuka membuat suasananya lebih santai, jadi tidak tegang. 

Ini yang membuat saya nyaman untuk ikut terus dalam 

kegiatan komunitas.”
127

 

 

Selain itu, Peserta yang lain juga mengatakan bahwa: 

“Komunitas ini bukan hanya tentang membaca, tapi juga 

membangun relasi. Saya jadi punya banyak teman baru yang 

sama-sama suka membaca dan berdiskusi.”
128

 

 

Terakhir, Peserta lain mengungkapkan bahwa: 

“Menurut saya kegiatan di Komunitas Sisi Buku sudah 

bagus, tetapi masih perlu lebih banyak promosi agar lebih 

                                                           
125

 Rauzatul, Masyarakat Peserta Komunitas Sisi Buku, Wawancara, Banda Aceh, 05 

April, 2026. 
126

 Amelia, Masyarakat Peserta Komunitas Sisi Buku, Wawancara, Banda Aceh, 05 April, 

2026. 
127

 Najla, Masyarakat Peserta Komunitas Sisi Buku, Wawancara, Banda Aceh, 05 April, 

2026. 
128

 Nurul, Masyarakat Peserta Komunitas Sisi Buku, Wawancara, Banda Aceh, 05 April, 

2026. 



61 

 

 

 

banyak masyarakat yang tahu dan tertarik untuk ikut 

bergabung.”
129

 

 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan pada kegiatan Komunitas Sisi Buku. Peneliti melihat bahwa 

peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan diskusi 

dan review buku. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam 

menyampaikan isi bacaan serta berpartisipasi dalam diskusi. Selain 

itu, peserta juga terlihat lebih antusias ketika kegiatan dilaksanakan di 

luar ruangan, yang ditunjukkan dari meningkatnya partisipasi dan 

keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung.
130

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Antusiasme peserta mereview buku di Halaman Pustaka Coffee 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa peserta yang mengikuti kegiatan literasi di Komunitas Sisi 

Buku memiliki antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan review buku. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang diselenggarakan memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan minat baca sekaligus mencerminkan peran Komunitas 

Sisi Buku dalam mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. 

b. Menstimulasi Inovasi Pembelajaran 

Level selanjutnya yaitu pembelajaran, pada aspek ini bertujuan 

untuk melihat sejauh mana peserta memperoleh pemahaman selama 

mengikuti kegiatan literasi. Seberapa jauh peserta mendapatkan 

pengetahuan, kemampuan, serta kepercayaan diri melalui partisipasi 

mereka dalam kegiatan yang diselenggarakan. Pada aspek 

pembelajaran dalam Komunitas Sisi Buku mencakup peningkatan 

wawasan, pemahaman terhadap isi bacaan, serta kemampuan dalam 

menyampaikan pendapat. Kegiatan literasi yang dilakukan mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan menyenangkan, 

sehingga peserta tidak merasa terbebani dalam proses belajar. 

Kegiatan seperti diskusi dan review buku tidak hanya 

menambah pengetahuan peserta terkait isi buku, tetapi juga membantu 

mereka dalam memahami sudut pandang baru serta melatih 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan 

ruang bagi peserta untuk melatih kemampuan komunikasi, seperti 

berbicara di depan umum dan menyampaikan pendapat. Pernyataan 

tersebut peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan peserta kegiatan 

Komunitas Sisi Buku, beliau mengatakan: 

“Setelah beberapa kali mengikuti kegiatan Komunitas Sisi 

Buku, saya merasa pengetahuan saya terhadap isi buku dan 
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penulis semakin bertambah. Contohnya, saat diskusi mengenai 

buku 3 Drama, peserta tidak hanya membahas isi cerita, tetapi 

juga latar belakang penulis serta pesan yang ingin 

disampaikan dalam karya tersebut. Selain itu, saya juga 

mempelajari hal baru seperti teknik public speaking, yaitu 

bagaimana cara menyampaikan pendapat dengan bahasa yang 

mudah dipahami, menggunakan retorika yang baik, serta 

belajar menghargai pendapat dari setiap peserta dalam 

diskusi.”
131

 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh peserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta tersebut mengatakan: 

“Selama mengikuti kegiatan Komunitas Sisi Buku, saya 

merasa cara saya memahami buku menjadi lebih 

berkembang. Tidak hanya membaca isi cerita, tetapi juga 

mencoba memahami makna yang lebih dalam serta latar 

belakang penulis. Hal ini membuat saya lebih kritis dalam 

menanggapi isi buku yang dibaca.”
132

 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh peserta lain Komunitas 

Sisi Buku, peserta tersebut mengatakan: 

“Kegiatan diskusi buku membuat saya lebih aktif berpikir 

dan tidak hanya menerima isi bacaan secara langsung. Saya 

belajar menghubungkan isi buku dengan pengalaman pribadi 

maupun kondisi sekitar, sehingga pemahaman saya terhadap 

buku menjadi lebih luas.”
133

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Peserta lain yang 

menyatakan bahwa: 

“Selain menambah wawasan, saya juga belajar bagaimana 

menyampaikan pendapat dengan lebih terstruktur. Awalnya 

saya kesulitan berbicara, tetapi setelah beberapa kali ikut 
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diskusi, saya mulai terbiasa dan lebih percaya diri dalam 

mengemukakan ide.”
134

 

 

Selain itu, Peserta yang lain juga mengatakan bahwa: 

“Melalui kegiatan ini, saya tidak hanya belajar membaca, 

tetapi juga belajar menghargai pendapat orang lain dalam 

diskusi. Hal ini membuat suasana diskusi menjadi lebih 

terbuka dan membantu saya untuk terus berkembang dalam 

memahami isi bacaan.”
135

 

 

Penyataan tersebut juga didukung Pengurus Komunitas Sisi 

Buku, pengurus menyampaikan bahwa: 

“Saya melihat ada peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan. Hal ini terlihat dari munculnya 

ketertarikan peserta untuk mencoba jenis bacaan baru, 

seperti ketertarikan membaca buku sastra setelah 

sebelumnya membaca buku fiksi ringan. Kegiatan yang 

dilakukan juga bersifat praktik, seperti diskusi setelah 

membaca, berbagi pandangan dengan gaya masing-masing, 

serta sesi sederhana tentang cara membuat review buku, 

sehingga peserta tidak hanya mendengar, tetapi juga 

langsung mempraktikkannya.”
136

 

 

Namun, pernyataan tersebut tidak sejalan dengan peserta lain 

Komunitas Sisi Buku, peserta tersebut mengatakan: 

“Kegiatan ini sangat menambah wawasan saya. Melalui 

diskusi, saya jadi memahami banyak hal baru dari isi buku 

yang dibahas. Namun, ketika diminta untuk mereview, saya 

sering merasa kurang percaya diri. Saya takut gemetar dan 

grogi saat berbicara. Saya juga khawatir pendapat saya 

kurang tepat atau tidak sebaik peserta lain, sehingga saya 

lebih memilih menjadi pendengar saat diskusi. Tetapi setelah 

beberapa kali mengikuti kegiatan, saya mulai merasa lebih 
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percaya diri dan kemampuan public speaking saya juga 

mulai meningkat.”
137

 

 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti pada kegiatan Komunitas Sisi Buku. Peneliti 

melihat bahwa peserta memperoleh tambahan wawasan dan 

pengetahuan dari buku-buku yang didiskusikan. Selain itu, 

kemampuan public speaking peserta juga menunjukkan peningkatan, 

yang terlihat dari keberanian mereka dalam menyampaikan kembali 

isi bacaan serta berpartisipasi aktif dalam diskusi.
138

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa peserta yang mengikuti kegiatan literasi di 

Komunitas Sisi Buku memperoleh tambahan wawasan dan 

pengetahuan dari buku yang didiskusikan, serta mengalami 

peningkatan kemampuan berbicara di depan umum. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang diselenggarakan tidak 

hanya berdampak pada peningkatan kemampuan individu peserta, 

tetapi juga mencerminkan peran Komunitas Sisi Buku dalam 

mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. 

c. Mendorong Minat Membaca dan Belajar 

Aspek selanjutnya yaitu mendorong minat membaca dan 

belajar. Pada aspek ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kegiatan 

literasi mampu meningkatkan ketertarikan peserta terhadap aktivitas 
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membaca serta mendorong mereka untuk terus belajar. Pada aspek ini, 

Komunitas Sisi Buku berperan dalam menumbuhkan minat membaca 

melalui kegiatan diskusi dan review buku yang dilakukan secara rutin. 

Kegiatan tersebut tidak hanya mendorong peserta untuk membaca, 

tetapi juga memotivasi mereka untuk memahami isi bacaan sebelum 

mengikuti diskusi. Pernyataan tersebut diperoleh peneliti dari hasil 

wawancara dengan pengurus Komunitas Sisi Buku, Ikhsan Maulana, 

yang mengatakan bahwa: 

“Kami sengaja membuat kegiatan diskusi buku ini secara 

rutin agar peserta terbiasa membaca terlebih dahulu 

sebelum kegiatan dimulai. Lama-kelamaan mereka jadi 

punya keinginan sendiri untuk membaca tanpa harus 

disuruh.”
139

 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara 

dengan salah satu peserta Komunitas Sisi Buku yang mengatakan 

bahwa: 

“Setelah ikut kegiatan ini, saya jadi lebih sering membaca 

buku, karena ingin ikut berdiskusi dan memahami isi buku 

yang akan dibahas. Saya juga jadi tertarik mencoba 

membaca buku dengan tema yang berbeda dari 

sebelumnya.”
140

 

 

Hal sama juga disampaikan oleh perserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Saya awalnya jarang membaca buku, tapi setelah ikut 

Komunitas Sisi Buku saya jadi lebih tertarik membaca. 

Apalagi setiap pertemuan selalu ada diskusi, jadi saya 
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merasa harus membaca dulu supaya bisa paham dan ikut 

berbicara.”
141

 

 

Hal sama juga disampaikan oleh perserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Sejak bergabung dalam kegiatan ini, saya jadi lebih rutin 

membaca buku sebelum diskusi. Saya juga mulai mencoba 

membaca jenis buku yang sebelumnya jarang saya pilih, 

seperti novel atau buku pengembangan diri.”
142

 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh peserta lain Komunitas 

Sisi Buku, peserta tersebut mengatakan: 

“Kegiatan di komunitas ini membuat saya lebih termotivasi 

untuk membaca, karena ingin bisa ikut berdiskusi. Selain itu, 

saya jadi tertarik membaca buku dari berbagai genre yang 

sebelumnya tidak pernah saya baca.”
143

 

 

Hal sama juga disampaikan oleh perserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Saya merasa kebiasaan membaca saya meningkat setelah 

mengikuti kegiatan ini. Awalnya hanya membaca buku yang 

saya suka, tetapi sekarang saya mulai mencoba buku dengan 

tema yang berbeda agar bisa menambah wawasan.”
144

 

 

Penyataan tersebut juga didukung Peserta Komunitas Sisi 

Buku, mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya kegiatan diskusi, saya jadi lebih terdorong 

untuk membaca lebih banyak buku. Saya juga mulai 
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mengeksplorasi bacaan baru yang sebelumnya tidak pernah 

saya pertimbangkan untuk dibaca.”
145

 

 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di Komunitas Sisi Buku. Berdasarkan pengamatan langsung, 

peneliti melihat bahwa peserta mulai rutin membawa buku yang telah 

mereka baca untuk direview dalam kegiatan diskusi. Hal ini menunjukkan 

adanya perubahan perilaku dari kurang aktif membaca menjadi lebih 

sering membaca secara mandiri. Aktivitas diskusi dan review buku juga 

membuat suasana lebih hidup dan interaktif, serta menunjukkan bahwa 

kegiatan literasi mampu menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, hal ini mencerminkan peran 

Komunitas Sisi Buku dalam mempromosikan literasi bagi masyarakat di 

Kota Banda Aceh.
146

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Foto bersama saat review buku 
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Gambar 4.3 Foto bersama saat review buku 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

atas, peneliti menyimpulkan bahwa peserta Komunitas Sisi Buku 

secara rutin membawa atau menyiapkan buku yang telah mereka baca 

untuk dibahas kembali dalam kegiatan diskusi mingguan. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan perilaku menjadi lebih sering 

membaca secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan literasi yang 

dilakukan tidak hanya membentuk kebiasaan membaca yang 

berkelanjutan, tetapi juga menunjukkan peran Komunitas Sisi Buku 

dalam mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. 

d. Hasil (Results) 

Level selanjutnya adalah hasil, yaitu tahap penilaian untuk 

melihat dampak akhir dari perubahan perilaku peserta setelah 

mengikuti kegiatan literasi di Komunitas Sisi Buku. Pada tahap ini, 

analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan yang 

dilaksanakan mampu mencapai tujuan, terutama dalam meningkatkan 

minat dan kebiasaan membaca peserta. Evaluasi hasil difokuskan pada 

dampak kegiatan terhadap peran Komunitas Sisi Buku dalam 

mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. Hal ini 
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dijelaskan dalam wawancara bersama Ikhsan Maulana selaku 

pengurus, yang menyatakan: 

“Dampak yang paling terlihat menurut kami adalah peserta 

mulai terbiasa membaca sebelum kegiatan berlangsung dan 

lebih berani menyampaikan pendapat saat diskusi. Mereka 

juga jadi lebih aktif bertanya dan menanggapi isi buku yang 

dibahas, sehingga suasana diskusi menjadi lebih hidup 

dibanding sebelumnya.”
147

 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh peserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Saya menilai keberadaan Komunitas Sisi Buku sangat 

bermanfaat karena membuat saya lebih terbiasa membaca 

dan berpikir lebih kritis. Dengan membaca buku sebelum 

diskusi, saya jadi lebih mudah memahami informasi dan 

tidak langsung menerima sesuatu begitu saja.”
148

 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh peserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Menurut saya, kegiatan di komunitas ini sangat membantu 

dalam melatih cara berpikir kritis. Saya jadi tidak hanya 

membaca, tetapi juga mencoba memahami isi buku secara 

lebih mendalam sebelum ikut berdiskusi.”
149

 

 

Hal sama juga disampaikan oleh perserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Menurut saya, Komunitas Sisi Buku sangat membantu 

membentuk kebiasaan membaca. Setelah mengikuti kegiatan 

ini, saya jadi lebih rutin membaca karena adanya diskusi 

yang mengharuskan saya memahami isi buku terlebih 
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dahulu, serta membuat saya lebih berani menyampaikan 

pendapat.”
150

 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh peserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Setelah mengikuti kegiatan ini, saya merasa lebih terbiasa 

membaca dan menganalisis isi bacaan. Saya juga jadi lebih 

berhati-hati dalam menerima informasi karena terbiasa 

melihat dari berbagai sudut pandang.”
151

 

 

Sama hal nya Pernyataan tersebut juga didukung oleh peserta 

Komunitas Sisi Buku, peserta mengatakan: 

“Kegiatan diskusi buku membuat saya lebih aktif berpikir 

dan tidak hanya menerima informasi secara langsung. Saya 

belajar untuk mempertanyakan isi bacaan dan mencoba 

memahami maknanya lebih dalam.”
152

 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh peserta Komunitas Sisi 

Buku, peserta mengatakan: 

“Saya merasa kegiatan ini sangat bermanfaat karena 

membantu saya dalam memahami informasi dengan lebih 

baik. Dengan membaca sebelum diskusi, saya jadi lebih siap 

dan mampu memberikan pendapat yang lebih logis.”
153

 

 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di Komunitas Sisi Buku. Berdasarkan pengamatan langsung, 

peneliti melihat bahwa peserta menunjukkan peningkatan keberanian 

dalam berdiskusi, yang ditandai dengan semakin aktifnya mereka dalam 
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menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta mengemukakan 

argumen selama kegiatan berlangsung. Selain itu, peserta juga terlihat 

lebih kritis dalam memahami dan menyaring informasi dari bahan bacaan 

yang dibahas. Hal ini menunjukkan adanya hasil positif dalam 

pengembangan budaya literasi serta mendukung peran Komunitas Sisi 

Buku dalam mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda 

Aceh.
154

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa peserta yang mengikuti kegiatan literasi di 

Komunitas Sisi Buku mengalami perubahan positif dalam sikap dan 

kebiasaan membaca. Hal ini terlihat dari meningkatnya minat dan 

konsistensi membaca, serta berkembangnya kemampuan peserta dalam 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bersikap lebih kritis dalam 

memahami informasi. Dengan demikian, Komunitas Sisi Buku memiliki 

peran dalam mempromosikan literasi bagi masyarakat di Kota Banda 

Aceh. 

2. Kendala yang Dihadapi Komunitas Sisi Buku dalam Mempromosikan 

Literasi bagi Masyarakat di Kota Banda Aceh 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa dalam 

pelaksanaan promosi literasi, Komunitas Sisi Buku menghadapi berbagai kendala 

baik dari pihak pengurus maupun peserta, terutama pada tahap awal pembentukan 

hingga pelaksanaan kegiatan. Dari sisi pengurus, kendala meliputi rendahnya 
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partisipasi masyarakat, keterbatasan jangkauan publikasi, serta kesulitan dalam 

menentukan lokasi kegiatan dan mengembangkan konsep yang menarik. 

Sementara itu, dari sisi peserta, kendala yang dihadapi berupa kurangnya rasa 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan mereview buku. Dengan 

demikian, kendala tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan promosi literasi 

tidak hanya bergantung pada strategi komunitas, tetapi juga pada kesiapan dan 

karakteristik masyarakat sebagai peserta. 

Adapun yang menjadi kendala dalam kegiatan Komunitas Sisi Buku bagi 

pengurus sebagai berikut:  

a. Rendahnya partisipasi masyarakat 

Kendala ini terlihat dari masih rendahnya jumlah peserta yang 

mengikuti kegiatan, terutama pada tahap awal, sehingga kegiatan 

literasi belum mampu menjangkau masyarakat secara luas. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap kegiatan literasi 

masih perlu ditingkatkan. Maka sama halnya dengan pernyataan 

Maulana Ikhsan selaku pengurus Komunitas Sisi Buku menyampaikan 

bahwa:  

“Pada awal kegiatan, peserta yang datang masih sedikit 

karena masyarakat belum banyak mengetahui keberadaan 

komunitas ini dan belum terbiasa mengikuti kegiatan literasi 

seperti diskusi buku.”
155

 

 

Untuk mengatasi hal tersebut, pengurus berupaya 

mengoptimalkan promosi melalui media sosial dengan memanfaatkan 
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berbagai platform yang populer di kalangan masyarakat. Upaya ini 

dilakukan dengan cara menyajikan informasi kegiatan secara lebih 

menarik, informatif, dan konsisten, seperti melalui pembuatan poster 

digital, unggahan rutin, serta dokumentasi kegiatan sebelumnya. 

Dengan strategi tersebut, diharapkan jangkauan informasi menjadi 

lebih luas, sehingga mampu menarik perhatian dan meningkatkan 

minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan literasi yang 

diselenggarakan. 

b. Keterbatasan jangkauan publikasi 

Kendala lainnya adalah terbatasnya jangkauan publikasi, sehingga 

informasi mengenai kegiatan komunitas belum sepenuhnya diketahui oleh 

masyarakat luas. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses penyebaran 

informasi masih belum menjangkau berbagai lapisan masyarakat secara 

merata, baik dari segi wilayah maupun kelompok sasaran. Akibatnya, 

banyak masyarakat yang sebenarnya berpotensi untuk berpartisipasi menjadi 

tidak mendapatkan informasi terkait kegiatan yang diselenggarakan. Hal ini 

menyebabkan penyebaran informasi menjadi kurang maksimal dan 

berdampak pada rendahnya tingkat kehadiran serta partisipasi dalam 

kegiatan komunitas tersebut. Maka sama halnya dengan pernyataan 

Maulana Ikhsan selaku pengurus Komunitas Sisi Buku menyampaikan 

bahwa: 

 “Informasi kegiatan sebenarnya sudah kami sebarkan, tetapi 

jangkauannya masih terbatas, sehingga belum semua 

masyarakat mengetahui kegiatan yang kami adakan.”
156
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Sebagai solusi, pengurus meningkatkan intensitas promosi 

melalui berbagai platform media sosial dengan memanfaatkan fitur-

fitur yang tersedia secara lebih optimal, seperti unggahan rutin, 

penggunaan konten visual yang menarik, serta penyebaran informasi 

melalui story dan grup komunitas. Selain itu, pengurus juga berupaya 

memperluas jaringan informasi dengan menjalin kerja sama dengan 

berbagai pihak, seperti komunitas lain, organisasi mahasiswa, maupun 

relasi yang memiliki jangkauan audiens lebih luas. Melalui langkah 

ini, diharapkan penyebaran informasi menjadi lebih efektif dan 

mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas, sehingga dapat 

meningkatkan partisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan. 

c. Kesulitan dalam menentukan lokasi kegiatan 

Pemilihan lokasi kegiatan juga menjadi kendala karena harus 

mempertimbangkan berbagai aspek penting, seperti kenyamanan, 

aksesibilitas, serta daya tarik tempat bagi peserta. Lokasi yang kurang 

strategis, sulit dijangkau, atau tidak mendukung suasana diskusi yang 

kondusif dapat mempengaruhi minat dan tingkat kehadiran peserta 

dalam kegiatan. Selain itu, pemilihan lokasi juga perlu disesuaikan 

dengan karakteristik peserta agar mereka merasa lebih tertarik dan 

nyaman untuk mengikuti kegiatan hingga selesai. Maka sama halnya 

dengan pernyataan Maulana Ikhsan selaku pengurus Komunitas Sisi 

Buku menyampaikan bahwa: 
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“Menentukan lokasi cukup menjadi tantangan karena kami 

harus mencari tempat yang nyaman, mudah diakses, dan 

juga menarik agar peserta tertarik untuk datang.”
157

  

 

Untuk mengatasinya, pengurus mengombinasikan penggunaan 

lokasi indoor dan outdoor, seperti kafe dan ruang terbuka, agar 

kegiatan dapat berlangsung lebih fleksibel dan tidak monoton. 

Pemilihan lokasi yang bervariasi ini juga bertujuan untuk menciptakan 

suasana yang lebih santai, nyaman, dan menarik bagi peserta, 

sehingga mereka merasa lebih betah dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan. Selain itu, penggunaan ruang terbuka juga dapat menjadi 

sarana promosi secara tidak langsung, karena kegiatan yang dilakukan 

di tempat umum berpotensi menarik perhatian masyarakat sekitar. 

Dengan strategi ini, diharapkan kegiatan tidak hanya lebih adaptif 

terhadap kondisi, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi dan 

minat peserta. 

d. Kurangnya inovasi dalam kegiatan literasi 

Kegiatan literasi yang dilakukan secara berulang dengan 

konsep yang sama berpotensi menimbulkan kejenuhan pada peserta, 

terutama jika tidak disertai dengan variasi dalam metode maupun 

bentuk kegiatan. Kondisi ini dapat membuat peserta merasa kurang 

tertarik karena kegiatan yang diikuti terasa monoton dan kurang 

memberikan pengalaman baru. Dalam jangka panjang, hal tersebut 

dapat berdampak pada menurunnya minat dan antusiasme peserta 
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untuk kembali mengikuti kegiatan literasi yang diselenggarakan. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya inovasi dan pengembangan konsep 

kegiatan agar tetap menarik, interaktif, dan mampu mempertahankan 

keterlibatan peserta. Maka sama halnya dengan pernyataan Maulana 

Ikhsan selaku pengurus Komunitas Sisi Buku menyampaikan bahwa: 

“Jika kegiatan dilakukan dengan konsep yang sama terus-

menerus, peserta bisa merasa bosan, sehingga kami perlu 

memikirkan variasi kegiatan agar tetap menarik.”
158

  

 

Oleh karena itu, pengurus berupaya mengembangkan konsep 

kegiatan yang lebih kreatif dan bervariasi agar mampu 

mempertahankan minat peserta. Upaya ini dilakukan dengan 

menghadirkan berbagai inovasi dalam pelaksanaan kegiatan, seperti 

mengombinasikan diskusi buku dengan sesi berbagi pengalaman, 

permainan edukatif, maupun kegiatan interaktif lainnya yang 

melibatkan peserta secara aktif. Selain itu, pengurus juga 

menyesuaikan tema dan jenis bacaan dengan minat serta kebutuhan 

peserta agar kegiatan terasa lebih relevan dan menarik. Dengan 

adanya variasi tersebut, diharapkan peserta tidak merasa jenuh, 

melainkan tetap antusias dan termotivasi untuk terus berpartisipasi 

dalam kegiatan literasi yang diselenggarakan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

kendala yang dihadapi pengurus Komunitas Sisi Buku dalam 

mempromosikan literasi meliputi rendahnya partisipasi masyarakat, 
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keterbatasan jangkauan publikasi, kesulitan dalam menentukan lokasi 

kegiatan, serta kurangnya inovasi dalam pelaksanaan kegiatan. 

Kendala tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan literasi 

masih memerlukan strategi yang lebih optimal, baik dalam hal 

promosi, pemilihan lokasi, maupun pengembangan konsep kegiatan 

agar mampu menarik minat masyarakat secara lebih luas. 

Adapun yang menjadi kendala dalam kegiatan Komunitas Sisi Buku bagi 

peserta sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam memahami isi bacaan 

Sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami isi buku 

yang dibaca, terutama jika buku tersebut menggunakan bahasa yang cukup 

kompleks atau istilah-istilah yang sulit dipahami. Kondisi ini membuat peserta 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami isi bacaan, bahkan terkadang 

menimbulkan rasa kurang percaya diri dalam mengikuti diskusi. Akibatnya, hal 

ini dapat mempengaruhi minat serta tingkat keaktifan peserta dalam berpartisipasi, 

seperti kurangnya keberanian dalam menyampaikan pendapat atau bertanya. Hal 

ini diungkapkan dari hasil kutipan wawancara oleh peserta: 

“Terkadang saya merasa kesulitan memahami isi buku yang dibaca, 

apalagi jika bahasanya cukup berat, jadi agak sulit untuk ikut berdiskusi.” 

Untuk mengatasi hal tersebut, komunitas memberikan kebebasan kepada 

peserta dalam memilih buku sesuai dengan minat dan tingkat pemahaman 

masing-masing.
159

 

 

Untuk mengatasi kendala tersebut, komunitas memberikan kebebasan 

kepada peserta dalam memilih buku sesuai dengan minat dan tingkat pemahaman 
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masing-masing. Selain itu, pengurus juga memberikan rekomendasi bacaan yang 

lebih ringan serta membantu menjelaskan isi buku secara singkat sebelum diskusi 

dimulai. Dengan cara ini, peserta diharapkan lebih mudah memahami bacaan, 

lebih percaya diri, dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan diskusi. Maka sama 

halnya dengan pernyataan Maulana Ikhsan selaku pengurus Komunitas Sisi Buku 

menyampaikan bahwa: 

“Untuk mengatasi kesulitan peserta dalam memahami isi bacaan, kami 

memberikan kebebasan kepada peserta untuk memilih buku sesuai dengan 

minat dan tingkat pemahaman mereka. Selain itu, kami juga memberikan 

rekomendasi bacaan yang lebih ringan serta membantu menjelaskan isi buku 

secara singkat sebelum diskusi dimulai agar peserta lebih mudah mengikuti 

jalannya diskusi.”
160

 

 

2. Rendahnya rasa percaya diri peserta  

Peserta, terutama yang baru bergabung, cenderung memiliki rasa percaya 

diri yang masih rendah dalam menyampaikan pendapat atau melakukan review 

buku di depan peserta lain. Kondisi ini biasanya disebabkan oleh kurangnya 

pengalaman dalam berdiskusi maupun rasa takut salah dalam mengemukakan 

pendapat. Akibatnya, partisipasi dalam kegiatan diskusi menjadi kurang aktif, 

karena peserta lebih memilih untuk diam atau hanya menjadi pendengar. Jika hal 

ini terus berlangsung, maka dapat mempengaruhi dinamika diskusi serta 

mengurangi tujuan kegiatan dalam melatih kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta. Hal ini diungkapkan dari hasil kutipan wawancara oleh 

peserta: 
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“Saya masih merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat, 

karena takut salah saat mereview buku di depan teman-teman. Apalagi 

sebagai peserta yang masih baru, saya merasa belum memiliki 

pemahaman yang cukup baik, sehingga sering ragu untuk berbicara. Hal 

ini membuat saya lebih banyak mendengarkan daripada ikut 

berpartisipasi secara aktif dalam diskusi.”
161

 

 

Sebagai solusi, pengurus berupaya menciptakan suasana diskusi yang 

santai, terbuka, dan tidak kaku agar peserta merasa lebih nyaman dalam 

menyampaikan pendapat. Selain itu, pengurus juga mendorong peserta untuk 

berpartisipasi secara bertahap, misalnya dengan memberikan kesempatan 

berbicara dalam kelompok kecil terlebih dahulu sebelum ke forum yang lebih 

besar. Pendekatan ini dilakukan agar peserta tidak merasa tertekan dan dapat 

membangun kepercayaan diri secara perlahan. Dengan suasana yang lebih 

mendukung, diharapkan peserta menjadi lebih berani, aktif, dan percaya diri 

dalam mengikuti kegiatan diskusi. Maka sama halnya dengan pernyataan Maulana 

Ikhsan selaku pengurus Komunitas Sisi Buku menyampaikan bahwa: 

“Kami berusaha menciptakan suasana diskusi yang santai dan tidak kaku 

agar peserta merasa lebih nyaman. Selain itu, kami juga mendorong 

peserta untuk berpartisipasi secara bertahap, supaya mereka bisa lebih 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau mereview buku di depan 

teman-teman.”
162

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kendala yang 

dihadapi peserta Komunitas Sisi Buku meliputi kesulitan dalam memahami isi 

bacaan serta rendahnya rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak semua peserta memiliki kesiapan yang sama dalam 

mengikuti kegiatan literasi, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel 
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dan suportif agar peserta dapat berpartisipasi secara aktif dan maksimal dalam 

setiap kegiatan. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Komunitas Sisi 

Buku, yang melibatkan satu pengurus dan enam orang masyarakat anggota 

komunitas, ditemukan beberapa poin penting yaitu sebagai berikut: 

1. Peran Komunitas Sisi Buku dalam Mempromosikan Literasi bagi 

Masyarakat di Kota Banda Aceh 

a. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Level reaksi merupakan tahap awal dalam mengevaluasi 

keberadaan Komunitas Sisi Buku yang bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan peserta terhadap kegiatan literasi yang diselenggarakan, 

meliputi tingkat kepuasan, minat, serta motivasi dalam mengikuti 

program. Pada tahap ini, reaksi peserta menjadi indikator awal 

keberhasilan komunitas dalam menarik serta mempertahankan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan literasi. Level reaksi dalam 

Komunitas Sisi Buku dapat dilihat dari antusiasme peserta terhadap 

kegiatan literasi, khususnya pada aktivitas diskusi dan review buku 

yang dilakukan secara rutin.  

Berdasarkan wawancara dengan Ikhsan Maulana selaku 

pengurus komunitas, antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka 

dalam mengikuti kegiatan, baik dari kehadiran maupun keterlibatan 

dalam diskusi dan review buku. Peserta tidak hanya hadir, tetapi juga 
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mulai aktif menyampaikan pendapat serta menanggapi isi bacaan. 

Selain itu, kegiatan yang dilaksanakan di tempat santai seperti kafe 

atau ruang terbuka membuat peserta merasa lebih nyaman. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan peserta bahwa suasana yang tidak kaku 

membantu mereka lebih mudah memahami dan mendiskusikan isi 

buku. 

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi 

peneliti yang menunjukkan tingginya antusiasme peserta dalam 

kegiatan review buku, baik melalui diskusi, penyampaian pendapat, 

maupun tanggapan sederhana. Partisipasi peserta juga cenderung lebih 

aktif saat kegiatan dilaksanakan di ruang terbuka, yang ditandai 

dengan interaksi yang lebih intens. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa peserta 

Komunitas Sisi Buku memberikan respon positif terhadap kegiatan 

literasi, yang menunjukkan kemampuan komunitas dalam menarik 

minat dan mendorong keterlibatan peserta dalam membangun budaya 

literasi. 

b. Menstimulasi Inovasi Pembelajaran 

Level pembelajaran bertujuan untuk menilai sejauh mana 

peserta memperoleh pengetahuan, wawasan, keterampilan, serta 

kepercayaan diri setelah mengikuti kegiatan literasi. Dalam 

Komunitas Sisi Buku, aspek ini tercermin dari meningkatnya 

pemahaman peserta terhadap isi bacaan, penulis, serta topik yang 

didiskusikan, sekaligus berkembangnya kemampuan berpikir kritis 
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dan komunikasi. Kegiatan literasi yang dikemas dalam bentuk diskusi 

dan review buku secara interaktif menjadikan proses pembelajaran 

lebih santai, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta. 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta mengalami peningkatan 

wawasan dan pengetahuan, tidak hanya terkait isi buku, tetapi juga 

latar belakang penulis dan konteks sosial historisnya. Kegiatan diskusi 

dan review buku juga turut meningkatkan keterampilan public 

speaking, kemampuan menyampaikan gagasan secara jelas, serta 

membangun sikap saling menghargai pendapat. Dari sisi pengurus, 

peningkatan ini terlihat dari keberanian peserta dalam mencoba 

berbagai jenis bacaan, keterlibatan yang semakin aktif dalam diskusi, 

serta kemampuan mengaitkan dan menyampaikan kembali isi bacaan 

secara lebih luas. 

Meskipun demikian, pada tahap awal sebagian peserta masih 

menghadapi kendala berupa kurangnya rasa percaya diri dalam 

mereview buku atau menyampaikan pendapat. Namun, seiring 

keikutsertaan dalam kegiatan, peserta mulai menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan 

umum, yang terlihat dari keberanian dalam berdiskusi. Temuan ini 

didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan peningkatan 

wawasan dan kemampuan komunikasi peserta. Dengan demikian, 

kegiatan literasi Komunitas Sisi Buku mampu menstimulasi inovasi 
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pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan komunikasi literasi masyarakat. 

 

c. Mendorong Minat Membaca dan Belajar 

Level perilaku mengukur perubahan nyata dalam kebiasaan 

membaca dan belajar peserta di luar kegiatan komunitas. Pada 

Komunitas Sisi Buku, perubahan ini terlihat dari meningkatnya minat 

membaca dan belajar anggota yang dipengaruhi oleh perubahan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan mereka. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Ikhsan Maulana selaku pengurus komunitas yang 

menyebutkan bahwa peserta kini lebih aktif membaca secara mandiri, 

mulai terbiasa membuat review sederhana, serta menunjukkan rasa 

ingin tahu yang lebih tinggi dalam diskusi dan berbagi pengetahuan. 

Pengurus juga berupaya menciptakan lingkungan komunitas yang 

nyaman dan inklusif agar peserta tetap konsisten dan termotivasi 

untuk membaca serta belajar. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh peserta yang menyatakan 

bahwa mereka mulai memiliki kebiasaan membaca secara teratur 

dengan menetapkan target bacaan mingguan, serta tetap meluangkan 

waktu untuk membaca meskipun dalam durasi singkat. Selain itu, 

peserta juga mulai membagikan hasil bacaan kepada orang di luar 

komunitas. Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti yang 

menunjukkan bahwa peserta secara konsisten membawa buku yang 

telah dibaca untuk dipresentasikan atau direview dalam sesi diskusi 
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mingguan. Kondisi tersebut mencerminkan adanya perubahan perilaku 

membaca yang cukup signifikan, yang ditandai dengan meningkatnya 

frekuensi membaca serta keterlibatan aktif dalam kegiatan diskusi. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan literasi Komunitas Sisi Buku berperan 

dalam membentuk kebiasaan membaca yang lebih terarah serta 

memperkuat budaya literasi di masyarakat. 

d. Hasil (Results) 

Level hasil merupakan tahap evaluasi untuk menilai dampak 

akhir kegiatan terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, evaluasi difokuskan pada peran Komunitas Sisi 

Buku dalam mempromosikan literasi di Kota Banda Aceh, khususnya 

dalam pengembangan literasi. Berdasarkan wawancara dengan 

pengurus, kegiatan komunitas ini berdampak pada meningkatnya 

keberanian peserta dalam berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta 

tumbuhnya kebiasaan membaca. Peserta juga menjadi lebih kritis dan 

terbuka dalam memahami informasi. Hal ini didukung oleh 

pernyataan peserta yang menilai komunitas sebagai wadah literasi 

yang membantu mereka lebih aktif membaca, percaya diri, dan 

selektif dalam menerima informasi. Dengan demikian, Komunitas Sisi 

Buku berkontribusi dalam peran mempromosikan literasi bagi 

masyarakat di Kota Banda Aceh. 

Hasil tersebut sejalan dengan observasi peneliti yang 

menunjukkan adanya peningkatan keaktifan peserta dalam berdiskusi, 
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kemampuan menyampaikan pendapat, serta sikap lebih kritis terhadap 

informasi dari bacaan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan literasi Komunitas Sisi Buku 

memberikan dampak positif, tidak hanya dalam meningkatkan 

kebiasaan dan minat membaca, tetapi juga dalam mengembangkan 

keberanian berpendapat serta pola pikir kritis peserta. Secara umum, 

Komunitas Sisi Buku berkontribusi dalam peran mempromosikan 

literasi bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. 

2. Kendala yang Dihadapi Komunitas Sisi Buku dalam Mempromosikan 

Literasi bagi Masyarakat di Kota Banda Aceh 

a. Rendahnya partisipasi masyarakat 

Rendahnya partisipasi masyarakat merupakan salah satu 

kendala utama yang dihadapi oleh pengurus dalam pelaksanaan 

kegiatan literasi Komunitas Sisi Buku. Kendala ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam mengikuti kegiatan literasi 

masih belum optimal, terutama pada tahap awal pelaksanaan kegiatan. 

Partisipasi masyarakat menjadi indikator penting dalam menilai 

keberhasilan suatu program literasi, karena semakin tinggi tingkat 

partisipasi, maka semakin besar pula dampak yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ikhsan Maulana selaku 

pengurus Komunitas Sisi Buku, rendahnya partisipasi masyarakat 

terlihat dari jumlah peserta yang masih terbatas dan cenderung 

didominasi oleh orang yang sama. Hal ini disebabkan karena 
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masyarakat belum sepenuhnya mengetahui keberadaan komunitas 

serta belum terbiasa mengikuti kegiatan literasi yang berbasis diskusi 

dan review buku. Selain itu, minat masyarakat terhadap kegiatan 

literasi juga masih perlu ditingkatkan agar keterlibatan mereka lebih 

maksimal. Temuan tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti 

yang menunjukkan bahwa kehadiran peserta dalam kegiatan literasi 

belum stabil dan belum merata. Dalam beberapa kegiatan, jumlah 

peserta masih tergolong sedikit, sehingga interaksi yang terjadi belum 

mencerminkan partisipasi masyarakat secara luas. 

Meskipun demikian, partisipasi masyarakat menunjukkan 

adanya peningkatan seiring dengan intensitas kegiatan dan upaya 

promosi yang dilakukan oleh pengurus. Hal ini terlihat dari mulai 

bertambahnya jumlah peserta serta keterlibatan yang lebih aktif dalam 

diskusi. Dengan demikian, rendahnya partisipasi masyarakat menjadi 

kendala yang mempengaruhi efektivitas promosi literasi Komunitas 

Sisi Buku. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih optimal dan 

berkelanjutan dalam meningkatkan minat serta keterlibatan 

masyarakat agar kegiatan literasi dapat berjalan secara maksimal. 

b. Keterbatasan jangkauan publikasi 

          Keterbatasan jangkauan publikasi merupakan salah satu kendala 

yang dihadapi oleh pengurus dalam menyebarkan informasi kegiatan 

literasi kepada masyarakat. Kendala ini menunjukkan bahwa proses 

penyampaian informasi belum sepenuhnya menjangkau seluruh 
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lapisan masyarakat, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat 

keikutsertaan dalam kegiatan. Publikasi yang efektif menjadi faktor 

penting dalam menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan literasi. 

          Berdasarkan hasil wawancara dengan Ikhsan Maulana selaku 

pengurus, pengurus menyampaikan bahwa meskipun promosi 

kegiatan telah dilakukan melalui media sosial, jangkauan informasi 

yang diperoleh masih terbatas. Hal ini menyebabkan tidak semua 

masyarakat mengetahui keberadaan Komunitas Sisi Buku maupun 

kegiatan yang diselenggarakan. Selain itu, keterbatasan dalam 

jaringan informasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi kurang 

optimalnya penyebaran publikasi. Temuan tersebut didukung oleh 

hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa sebagian peserta 

yang hadir mengetahui kegiatan hanya dari lingkup pertemanan atau 

media sosial tertentu, sehingga penyebaran informasi belum merata. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi publikasi yang dilakukan 

masih perlu dikembangkan agar mampu menjangkau audiens yang 

lebih luas. 

         Meskipun demikian, pengurus terus berupaya meningkatkan 

jangkauan publikasi melalui pemanfaatan berbagai platform media 

sosial dan memperluas jaringan komunikasi. Hal ini terlihat dari mulai 

bertambahnya variasi media yang digunakan dalam menyebarkan 

informasi kegiatan. Dengan demikian, keterbatasan jangkauan 
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publikasi menjadi kendala yang mempengaruhi efektivitas promosi 

literasi Komunitas Sisi Buku. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

publikasi yang lebih optimal dan inovatif agar informasi kegiatan 

dapat tersebar secara luas dan mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat. 

 

c. Kesulitan dalam menentukan lokasi kegiatan 

Kesulitan dalam menentukan lokasi kegiatan menjadi salah 

satu kendala yang dihadapi oleh pengurus dalam pelaksanaan kegiatan 

literasi. Pemilihan lokasi merupakan aspek penting karena harus 

mempertimbangkan kenyamanan, aksesibilitas, serta daya tarik bagi 

peserta. Lokasi yang kurang tepat dapat mempengaruhi minat 

masyarakat untuk hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan literasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ikhsan Maulana selaku 

pengurus Komunitas Sisi Buku, mengungkapkan bahwa menentukan 

lokasi kegiatan tidaklah mudah, karena harus menyesuaikan dengan 

kondisi peserta serta ketersediaan tempat yang mendukung suasana 

diskusi. Selain itu, lokasi yang terlalu jauh atau kurang strategis dapat 

menjadi hambatan bagi peserta untuk mengikuti kegiatan secara rutin. 

Temuan tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti yang 

menunjukkan bahwa lokasi kegiatan yang berbeda-beda memberikan 

pengaruh terhadap jumlah kehadiran dan keaktifan peserta. Kegiatan 

yang dilaksanakan di tempat yang nyaman dan mudah dijangkau 



90 

 

 

 

cenderung lebih diminati dan diikuti secara aktif oleh peserta. 

Meskipun demikian, pengurus telah berupaya mengatasi kendala ini 

dengan mengombinasikan penggunaan lokasi indoor dan outdoor, 

seperti kafe dan ruang terbuka, agar kegiatan lebih fleksibel dan 

menarik bagi peserta. Dengan demikian, kesulitan dalam menentukan 

lokasi kegiatan menjadi kendala yang mempengaruhi kelancaran 

pelaksanaan kegiatan literasi. Oleh karena itu, diperlukan 

pertimbangan yang matang dalam memilih lokasi agar kegiatan dapat 

berjalan secara optimal. 

d. Kurangnya inovasi dalam kegiatan literasi 

Kurangnya inovasi dalam kegiatan literasi juga menjadi 

kendala yang dihadapi oleh pengurus dalam mempertahankan minat 

peserta. Kegiatan yang dilakukan secara berulang dengan konsep yang 

sama berpotensi menimbulkan kejenuhan, sehingga dapat menurunkan 

partisipasi peserta dalam jangka panjang. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ikhsan Maulana selaku pengurus Komunitas Sisi 

Buku, menyampaikan bahwa kegiatan yang monoton dapat membuat 

peserta merasa bosan, terutama jika tidak ada variasi dalam metode 

atau konsep yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

menghadirkan kegiatan yang lebih kreatif dan menarik agar peserta 

tetap antusias dalam mengikuti kegiatan. 

Hasil observasi peneliti juga menunjukkan bahwa variasi 

kegiatan memiliki pengaruh terhadap tingkat keterlibatan peserta. 
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Kegiatan yang lebih interaktif dan berbeda dari biasanya cenderung 

mampu meningkatkan partisipasi dan keaktifan peserta dalam diskusi. 

Meskipun demikian, pengurus terus berupaya mengembangkan 

inovasi dalam kegiatan literasi dengan menghadirkan konsep yang 

lebih variatif, seperti diskusi santai, review buku interaktif, serta 

pemilihan tema yang relevan dengan minat peserta. Dengan demikian, 

kurangnya inovasi dalam kegiatan literasi menjadi kendala yang perlu 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas dan daya tarik 

kegiatan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan konsep kegiatan 

yang lebih kreatif dan berkelanjutan agar mampu mempertahankan 

minat peserta. 

e. Peserta Kesulitan dalam memahami isi bacaan 

Kesulitan dalam memahami isi bacaan menjadi salah satu 

kendala yang dihadapi oleh peserta dalam mengikuti kegiatan literasi 

Komunitas Sisi Buku. Kendala ini menunjukkan bahwa tidak semua 

peserta memiliki kemampuan yang sama dalam memahami materi 

bacaan, terutama ketika buku yang dibaca menggunakan bahasa yang 

cukup kompleks atau tema yang berat. Pemahaman terhadap isi 

bacaan merupakan aspek penting dalam mendukung keaktifan peserta 

dalam diskusi dan review buku. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa peserta 

mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami isi buku yang dibaca, sehingga mempengaruhi keterlibatan 
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mereka dalam diskusi. Kondisi ini menyebabkan peserta cenderung 

pasif dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat karena 

merasa belum sepenuhnya memahami materi yang dibahas. Temuan 

tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti yang menunjukkan 

bahwa tidak semua peserta aktif dalam diskusi, dan sebagian hanya 

menjadi pendengar. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pemahaman terhadap bacaan masih bervariasi di antara peserta. 

Meskipun demikian, peserta mulai menunjukkan peningkatan 

pemahaman seiring dengan keikutsertaan dalam kegiatan serta adanya 

kebebasan dalam memilih buku sesuai minat dan kemampuan masing-

masing. Dengan demikian, kesulitan dalam memahami isi bacaan 

menjadi kendala yang mempengaruhi keaktifan peserta dalam 

kegiatan literasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

fleksibel agar peserta dapat lebih mudah memahami isi bacaan dan 

berpartisipasi secara aktif. 

f. Rendahnya rasa percaya diri peserta 

Rendahnya rasa percaya diri merupakan kendala yang dihadapi 

oleh peserta, khususnya bagi mereka yang baru bergabung dalam 

kegiatan literasi. Kendala ini berkaitan dengan keberanian peserta 

dalam menyampaikan pendapat, mereview buku, serta berinteraksi 

dalam diskusi. Kepercayaan diri menjadi faktor penting dalam 

mendukung partisipasi aktif peserta dalam kegiatan literasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta mengungkapkan bahwa mereka 
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merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat karena 

takut salah atau merasa kurang mampu dalam menyampaikan ide. Hal 

ini menyebabkan partisipasi dalam diskusi belum berjalan secara 

optimal, terutama pada tahap awal keikutsertaan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta masih 

ragu-ragu dan cenderung pasif dalam diskusi. Namun, suasana 

kegiatan yang santai dan tidak kaku membantu meningkatkan 

keberanian peserta dalam menyampaikan pendapat. Pengurus juga 

berupaya menciptakan lingkungan yang nyaman sehingga partisipasi 

peserta meningkat. Dengan demikian, rendahnya rasa percaya diri 

menjadi kendala yang mempengaruhi partisipasi, sehingga diperlukan 

suasana yang suportif agar peserta lebih berani dalam berdiskusi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, Komunitas Sisi Buku menunjukkan peran 

yang cukup signifikan dalam mempromosikan literasi melalui berbagai kegiatan 

yang diselenggarakan. Kegiatan seperti diskusi, ulasan buku, dan membaca 

bersama mampu mendorong keterlibatan aktif peserta serta menciptakan proses 

pembelajaran yang interaktif dan variatif. Hal ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan wawasan, kemampuan komunikasi, keterampilan berpikir 

kritis, serta rasa percaya diri peserta. Selain itu, kegiatan yang dilakukan secara 

rutin turut membentuk kebiasaan membaca dan memperkuat budaya literasi di 

kalangan anggota komunitas. 

Namun, dalam pelaksanaannya, komunitas masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti rendahnya partisipasi pada tahap awal, keterbatasan dalam 

publikasi kegiatan, serta perlunya inovasi program yang berkelanjutan. Dari sisi 

peserta, kendala yang muncul berupa kurangnya kepercayaan diri, khususnya bagi 
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anggota baru dalam menyampaikan pendapat. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pengurus melakukan berbagai upaya, seperti mengoptimalkan penggunaan media 

sosial, memilih lokasi kegiatan yang lebih strategis, serta menciptakan suasana 

yang terbuka dan mendukung. Upaya ini membantu meningkatkan partisipasi dan 

menjaga keberlangsungan kegiatan literasi yang dilakukan oleh komunitas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

Diharapkan kepada Pengurus Komunitas Sisi Buku untuk terus 

meningkatkan inovasi dalam pelaksanaan kegiatan literasi agar tetap menarik dan 

tidak monoton, sehingga minat masyarakat dapat terus terjaga. Selain itu, 

pengurus juga perlu memperluas promosi kegiatan literasi khususnya melalui 

media sosial serta menjalin kerja sama dengan berbagai pihak agar partisipasi 

masyarakat semakin meningkat. Pemilihan lokasi kegiatan yang nyaman dan 

strategis juga perlu dipertahankan guna mendukung suasana diskusi yang 

kondusif. 

Diharapkan kepada peserta Komunitas Sisi Buku untuk lebih aktif dan 

berani dalam mengikuti kegiatan literasi, terutama dalam menyampaikan pendapat 

dan mereview buku. Selain itu, peserta juga diharapkan dapat membangun 

kebiasaan membaca secara mandiri di luar kegiatan komunitas, sehingga manfaat 
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kegiatan literasi dapat dirasakan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Diharapkan kepada pihak perguruan tinggi untuk memberikan dukungan 

terhadap kegiatan komunitas literasi, baik dalam bentuk fasilitas, pendanaan, 

maupun kerja sama program. Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu 

pengembangan kegiatan literasi yang lebih optimal serta memperluas dampaknya 

dalam meningkatkan literasi di kalangan mahasiswa dan masyarakat. 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN KOMUNITAS SISI BUKU DALAM MEMPROMOSIKAN 

LITERASI BAGI MASYARAKAT DI KOTA BANDA ACEH 

I. Jadwal Wawancara 

1. Hari/ Tanggal :  

2. Waktu  :   

3. Tempat  : 

II. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jabatan  : 

3. No HP  : 

 

III. Pertanyaan Wawancara untuk Masyarakat 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 

1. Meningkatkan partisipasi 

masyarakat 

- Promosi literasi berperan 

penting dalam mendorong 

individu untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam 

berbagai aspek 

masyarakat, termasuk 

dalam proses demokratis, 

pembangunan komunitas, 

dan kehidupan sosial. 

1. Apa kegiatan promosi literasi 

dari Komunitas Sisi Buku 

yang pernah Anda ikuti? 

(What) 

2. Siapa yang biasanya 

mengikuti kegiatan literasi 

tersebut bersama Anda? 

(Who) 

3. Kapan Anda mulai tertarik 

mengikuti kegiatan literasi 

yang dilakukan oleh 

Komunitas Sisi Buku? 

(When) 

4. Di mana Anda biasanya 

mengikuti kegiatan literasi 
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yang diselenggarakan oleh 

Komunitas Sisi Buku? 

(Where) 

5. Mengapa Anda tertarik untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

literasi tersebut? (Why) 

6. Bagaimana kegiatan literasi 

tersebut mempengaruhi 

partisipasi Anda dalam 

kegiatan sosial atau literasi di 

masyarakat? (How)    

2. Menstimulasi inovasi 

pembelajaran 

- Lingkungan belajar yang 

positif dan menyenangkan 

merupakan inovasi 

pembelajaran yang dapat 

memotivasi individu untuk 

terlibat secara aktif, 

sehingga tujuan 

pembelajaran dapat 

dicapai dengan maksimal. 

1. Apa bentuk kegiatan literasi 

dari Komunitas Sisi Buku 

yang menurut Anda paling 

menarik? (What) 

2. Siapa yang biasanya 

memandu atau memfasilitasi 

kegiatan literasi tersebut? 

(Who) 

3. Kapan kegiatan literasi 

tersebut biasanya Anda ikuti? 

(When) 

4. Di mana kegiatan tersebut 

dilaksanakan sehingga terasa 

nyaman untuk belajar? 

(Where) 

5. Mengapa kegiatan literasi 

tersebut membuat Anda 

merasa tertarik atau 

termotivasi untuk belajar? 

(Why) 
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6. Bagaimana kegiatan literasi 

tersebut membantu Anda 

dalam memahami informasi 

atau bahan bacaan? (How)                    

3. Mendorong minat membaca dan 

belajar 

- Seseorang yang memiliki 

minat yang kuat dalam 

membaca dan belajar, 

cenderung lebih sering 

terlibat pada aktivitas 

membaca dan eksplorasi 

literatur sehingga mampu 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

kemampuan berpikir 

kritis. 

1. Apa jenis bacaan yang paling 

sering Anda baca setelah 

mengikuti kegiatan literasi 

Komunitas Sisi Buku? 

(What) 

2. Siapa yang biasanya 

mempengaruhi atau 

mengajak Anda untuk 

membaca atau mengikuti 

kegiatan literasi? (Who) 

3. Kapan Anda biasanya 

meluangkan waktu untuk 

membaca setelah mengikuti 

kegiatan literasi tersebut? 

(When) 

4. Di mana Anda biasanya 

membaca atau mencari 

informasi setelah mengikuti 

kegiatan literasi? (Where) 

5. Mengapa kegiatan literasi 

dari Komunitas Sisi Buku 

dapat meningkatkan minat 

membaca Anda? (Why) 

6. Bagaimana perubahan 

kebiasaan membaca atau 

belajar yang Anda rasakan 

setelah mengikuti kegiatan 
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literasi tersebut? (How) 

4. Kendala dalam mengikuti 

kegiatan promosi literasi yang 

dilakukan oleh Komunitas Sisi 

Buku bagi Masyarakat di Kota 

Banda Aceh 

1. Apa kendala yang Anda 

rasakan dalam mengikuti 

kegiatan promosi literasi 

yang dilakukan oleh 

Komunitas Sisi Buku? 

2. Siapa saja yang menurut 

Anda kurang mendukung 

kegiatan literasi tersebut? 

3. Di mana biasanya kendala 

yang terjadi menurut anda 

ketika mengikuti kegiatan 

literasi? 

4. Kapan Anda biasanya 

mengalami kesulitan untuk 

mengikuti kegiatan literasi 

tersebut? 

5. Mengapa kendala tersebut 

dapat terjadi menurut Anda? 

6. Bagaimana harapan Anda 

agar kegiatan promosi literasi 

dari Komunitas Sisi Buku 

dapat lebih baik ke 

depannya? 

5. Upaya dalam mendukung 

kegiatan literasi  

- Dukungan masyarakat 

sangat penting dalam 

keberhasilan kegiatan 

promosi literasi yang 

1. Apa bentuk dukungan 

masyarakat terhadap kegiatan 

literasi yang dilakukan oleh 

Komunitas Sisi Buku? (What) 

2. Siapa saja yang biasanya ikut 

mendukung atau terlibat 
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dilakukan oleh komunitas. 

 

dalam kegiatan literasi 

tersebut? (Who) 

3. . Kapan masyarakat biasanya 

memberikan dukungan 

terhadap kegiatan literasi 

tersebut? (When) 

4. Di mana dukungan tersebut 

biasanya diberikan (misalnya 

di lingkungan masyarakat 

atau tempat kegiatan)? 

(Where) 

5. Mengapa menurut Anda 

dukungan masyarakat penting 

bagi keberlangsungan 

kegiatan literasi? (Why) 

6. Bagaimana harapan Anda 

terhadap kegiatan literasi 

yang dilakukan oleh 

Komunitas Sisi Buku di masa 

mendatang? (How) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN KOMUNITAS SISI BUKU DALAM MEMPROMOSIKAN 

LITERASI BAGI MASYARAKAT DI KOTA BANDA ACEH 

I. Jadwal wawancara 

1. Hari/Tanggal : 

2. Tempat  : 

3. Waktu  : 

II. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jabatan  : 

3. No HP  : 

 

III. Pertanyaan Wawancara untuk Pengurus 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 

1.  Meningkatkan partisipasi masyarakat 

- Promosi literasi berperan 

penting dalam mendorong 

individu untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam berbagai 

aspek masyarakat, termasuk 

dalam proses demokratis, 

pembangunan komunitas, dan 

kehidupan sosial. 

1. Apa saja kegiatan promosi 

literasi yang dilakukan 

Komunitas Sisi Buku untuk 

meningkatkan partisipasi 

masyarakat? (What) 

2. Siapa saja sasaran utama 

kegiatan literasi yang 

diselenggarakan oleh 

Komunitas Sisi Buku? (Who) 

3. Kapan kegiatan promosi 

literasi biasanya 

dilaksanakan? (When) 

4. Di mana kegiatan literasi 

tersebut biasanya 

dilaksanakan? (Where) 

5. Mengapa Komunitas Sisi 
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Buku memandang penting 

untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat melalui 

kegiatan literasi? (Why) 

6. Bagaimana strategi 

Komunitas Sisi Buku dalam 

menarik masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

literasi? (How) 

2. Menstimulasi inovasi pembelajaran 

- Lingkungan belajar yang 

positif dan menyenangkan 

merupakan inovasi 

pembelajaran yang dapat 

memotivasi individu untuk 

terlibat secara aktif, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan maksimal. 

1. Apa saja bentuk kegiatan 

literasi yang dikembangkan 

oleh Komunitas Sisi Buku 

untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik? 

(What) 

2. Siapa yang terlibat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan literasi tersebut? 

(Who) 

3. Kapan kegiatan literasi 

tersebut biasanya 

diselenggarakan? (When) 

4. Di mana kegiatan literasi 

tersebut dilaksanakan agar 

menciptakan suasana belajar 

yang nyaman? (Where) 

5. Mengapa Komunitas Sisi 

Buku memilih metode atau 

konsep tertentu dalam 

kegiatan literasi? (Why) 

6. Bagaimana cara Komunitas 
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Sisi Buku menciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta? 

(How) 

3. Mendorong minat membaca dan 

belajar 

- Seseorang yang memiliki 

minat yang kuat dalam 

membaca dan belajar, 

cenderung lebih sering terlibat 

pada aktivitas membaca dan 

eksplorasi literatur sehingga 

mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan 

berpikir kritis. 

1.  Apa saja program yang 

dilakukan Komunitas Sisi 

Buku untuk meningkatkan 

minat membaca masyarakat? 

(What) 

2. Siapa saja kelompok 

masyarakat yang paling sering 

mengikuti kegiatan literasi 

tersebut? (Who) 

3. Kapan masyarakat biasanya 

kembali mengikuti kegiatan 

literasi yang diselenggarakan 

oleh Komunitas Sisi Buku? 

(When) 

4. Di mana masyarakat biasanya 

mengakses bahan bacaan yang 

disediakan oleh komunitas? 

(Where) 

5. Mengapa kegiatan promosi 

literasi dianggap penting 

dalam meningkatkan minat 

membaca masyarakat? (Why) 

6.  Bagaimana perubahan minat 

membaca masyarakat setelah 

mengikuti kegiatan literasi 

yang dilakukan oleh 

Komunitas Sisi Buku? (How) 
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4. Kendala yang dihadapi Komunitas 

Sisi Buku dalam Mempromosikan 

literasi bagi Masyarakat di Kota 

Banda Aceh 

1. What (Apa) saja kendala yang 

dihadapi Komunitas Sisi Buku 

dalam melaksanakan kegiatan 

promosi literasi kepada 

masyarakat? 

2. Who (Siapa) saja pihak yang 

menjadi penghambat atau 

yang kurang mendukung 

kegiatan promosi literasi 

tersebut? 

3. Where (Di mana) kendala 

tersebut biasanya terjadi 

dalam pelaksanaan kegiatan 

promosi literasi? 

4. When (Kapan) kendala 

tersebut biasanya muncul 

dalam kegiatan promosi 

literasi? 

5. Why (Mengapa) kendala 

tersebut dapat terjadi dalam 

pelaksanaan promosi literasi? 

6. How (Bagaimana) upaya 

Komunitas Sisi Buku dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

5. Upaya mengatasi kendala promosi 

literasi  

- Komunitas literasi melakukan 

berbagai upaya untuk 

mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan promosi 

literasi agar kegiatan tetap 

1. Apa saja upaya yang 

dilakukan Komunitas Sisi 

Buku untuk mengatasi 

kendala dalam kegiatan 

promosi literasi? (What) 

2. Siapa saja pihak yang bekerja 

sama dengan Komunitas Sisi 
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berjalan secara berkelanjutan. 

 

Buku dalam mendukung 

kegiatan literasi? (Who) 

3. Kapan upaya atau strategi 

tersebut mulai diterapkan oleh 

komunitas? (When) 

4. Di mana kegiatan kerja sama 

atau dukungan tersebut 

biasanya dilakukan? (Where) 

5. Mengapa kerja sama atau 

upaya tersebut dianggap 

penting dalam mendukung 

promosi literasi? (Why) 

6. Bagaimana hasil dari upaya 

yang dilakukan oleh 

Komunitas Sisi Buku dalam 

mengatasi kendala kegiatan 

literasi? (How) 
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Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama     :  Sri Saidiva 

Tempat, Tanggal Lahir   :  Lawe Sigala, 03 Juli 2004 

Jenis Kelamin    :  Perempuan 

Agama     :  Islam 

Status Perkawinan   :  Belum Kawin 

Pekerjaan    :  Mahasiswa 

Alamat     : Lawe Sigala Barat Jaya, Kecamatan Lawe  

                                                                   Sigala, Kabupaten Aceh Tenggara 

Telp/Hp     :  085261179083 

Email     :  srisaidiva03@gmail.com 

Riwayat Pendidikan    

SD     :  MIN 6 Aceh Tenggara 

SMP     :  SMP Negeri 1 Lawe Sigala-Gala 

SMA     :  SMA Negeri 1 Lawe Sigala-Gala 

Perguruan Tinggi   :  UIN Ar-Raniry 

Identitas Orang Tua 

Nama Ayah    :  Ali Said Raja Guk-Guk 

Nama Ibu    :  Leni Sery Reseky 

Pekerjaan Ayah    :  Petani 

Pekerjaan Ibu    :  Ibu Rumah Tangga 

Alamat Orang Tua : Lawe Sigala Barat Jaya, Kecamatan Lawe 

Sigala, Kabupaten Aceh Tenggara 

 

 

 

      

 


